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MUKADIMAH CETAKAN PERTAMA 
Kantor Riset dan Studi 

Segala puji bagi Allah Yang Mahakuat lagi Mahakokoh. 
Shalawat dan salam kepada Rasul-Nya yang terpercaya, 
keluarganya dan seluruh sahabatnya. Amma ba'du. 

Dari Tsauban, pelayan Rasulullah 8 berkata, 
“Rasulullah # bersabda, “Hampir saja bangsa-bangsa dari segala 
penjuru mengerumuni kalian seperti orang-orang lapar 
mengerumuni nampan makanan.” (Dikeluarkan oleh Imam 
Ahmad dengan derajat hasan). 

Nabi # tidak mengatakan, “Hampir saja bangsa-bangsa 
dari segala penjuru mengerumuni Khawarij! Atau infiltran! 
Atau takfiri! Atau orang-orang asing! Akan tetapi beliau 
mengatakan “kepada kalian”, yaitu umat Islam. Lagipula 
sabdanya # “bangsa-bangsa”, adalah keterangan yang jelas 
bahwa yang berkerumun itu bangsa-bangsa bukan Islam, 
karena umat Islamlah yang dikerumuni, dan inilah berbagai 
bangsa telah mengeroyok umat Islam, khususnya garda 
mujahidin terdepannya yang berada di Irak dan Syam. Mereka 
datang membawa seluruh kekuatan personil dan 
persenjataannya untuk memerangi Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang beriman. Maka setiap orang yang membantu 
agresi militer ini dia dihukumi sama dengan mereka dunia 
dan akhirat. Dalil-dalilnya banyak bertebaran dalam 
Kitabullah dan Sunnah. 

Di hadapan kita ini sebuah risalah berjudul al-Adillah al- 
Jaliyyah fi Kufri Man Nashara al-Hamlah ash-Shalibiyyah “Ala al- 
Khilafah al-Islamiyyah yang ditulis oleh ikhwah di Pustaka al- 
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Himmah -semoga Allah memberikan taufik-Nya kepada 
mereka-. Kami mendapatinya risalah yang bermanfaat. Ditulis 
berdasarkan fakta dan dalil, dan disampaikan dengan tidak 
terlalu ringkas atau bertele-tele. Kami setuju untuk meneliti 
lalu mengedarkannya agar bermanfaat bagi semua pihak, dan 
taufik hanya milik Allah. 


Kantor Riset dan Studi 
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MUKADIMAH CETAKAN PERTAMA 
Pustaka al-Himmah 


Segala puji bagi Allah, sholawat serta salam kepada 
Rasulullah, keluarganya, para sahabatnya, dan orang-orang 
yang mengikutinya. Amma ba'du. 

Negara-negara yang saling berkomplot dan berkoalisi 
menginvasi kaum muslimin Irak pada tahun 1424 H di bawah 
komando Amerika, yang kalah -hanya dengan kekuatan Allah 
saja kemudian dengan jihad Daulah Islamiyyah- dan mundur 
dengan hina sejak tiga tahun lalu, kini kembali lagi untuk 
menginvasi kaum muslimin Irak dan Syam. Sejak beberapa 
bulan lalu mereka mulai membom kaum muslimin sipil 
sebagaimana terjadi beberapa tahun lalu. Anak-anak kecil dan 
wanita menjadi korban keberingasan Salibis internasional. 
Dengan seluruh kedengkiannya mereka menyerang apapun 
yang terkait dengan Islam. 

Menghadapi hal ini manusia terbagi menjadi dua 
kelompok. Kelompok terbesar adalah yang menentang dan 
menolak koalisi Salibis sekuler ini. Penentangannya 
bertingkat-tingkat. Yang paling rendah adalah yang 
menentangnya dengan hati. Ada yang sedikit lebih baik, yaitu 
menentangnya dengan lisan. Yang terbaik adalah yang 
menentangnya dengan seluruh upaya yang dianugerahkan 
Allah padanya, demi menunaikan kewajiban menolong 
saudara muslimnya. 

Kelompok yang lain mendukung koalisi kafir ini, entah 
karena tidak mengetahuinya atau karena kedengkian dan 


DALIL-DALIL NYATA KAFIRNYA PIHAK YANG MEMERANGI DAULAH ISLAM 


kebencian terhadap Daulah Islamiyyah, yang hari ini 
mengibarkan panji Islam dan kaum muslimin. Mendukung 
koalisi najis ini memerangi kaum muslimin dengan segala 
bentuknya adalah murtad dan kafir, baik karena tidak tahu 
maupun dengki. Hal itu tidak diperselisihkan oleh orang yang 
mengetahui tauhid yang murni dan menjauhi kesiyirikan 
dengan segala bentuknya. 

Mendukung agresi militer salibis, Shafawi, dan orang- 
orang sekuler belakangan ini adalah merupakan bentuk tawalli 
kepada orang kafir dan membantu mereka melawan kaum 
muslimin. Hal itu merupakan salah satu pembatal tauhid, 
yang menghancurkan dan membongkar pondasinya, sehingga 
menjadikan amal seorang hamba laksana debu-debu yang 
berterbangan. Hal itu akan kita jelaskan dalam risalah ini 
berdasarkan dalil-dalil goth'i dan dengan argumentasi yang 
kuat, demi melepaskan tanggung jawab dan sebagai 
peringatan lagi nasihat kepada umat agar tidak terjerembab 
dalam kubangan murtad lantaran mendukung gembong- 
gembong kafir (Amerika dan sekutunya). 

Kami membagi risalah ini menjadi dua pasal. Pasal 
pertama berisi pembahasan mengenai agresi militer salibis 
atas Islam dan kaum muslimin di Irak dan Syam, yang 
dijabarkan dalam tiga pembahasan. Pertama; kami jelaskan 
kondisi koalisi yang terbentuk akhir-akhir ini dalam rangka 
memerangi kaum muslimin di Iraq dan Syam. Kedua; kami 
membuktikan bahwa agresi baru ini adalah agresi salibis yang 
sama seperti sebelumnya. Ketiga; berisi penjelasan mengenai 
tawalli, muwalah, dan istilah-istilah lain. Pasal kedua berisi 
pembahasan mengenai dalil-dalil kafirnya orang yang 
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membantu Amerika dan sekutunya dalam agresinya ini. 
Dibagi menjadi delapan pembahasan. Setiap pembahasan 
menerangkan salah satu macam dalil, yaitu al-Quran, Sunnah, 
Ijma', perkataan sahabat, dan qiyas. Ditambah dengan 
pendapat-pendapat ahli ilmu dan fatwa-fatwa mereka yang 
mengkafirkan setiap pihak yang berkonspirasi memerangi 
kaum muslimin dan tawalli kepada musuh-musuh Islam pada 
pada beberapa peristiwa sejarah. 

Dalam muqaddimah ini kami harus menyebutkan bahwa 
pembahasan risalah ini mayoritasnya dikutip dari sebuah 
studi yang berjudul at-Tibyan fi Kufri Man A'ana al-Amrikan fi 
Hamlatihim ash-Shalibiyyah Dhiddu al-Afghan milik seorang 
penulis yang sedang ditahan dalam penjara thaghut, semoga 
Allah meneguhkan dan membebaskannya. 


Pustaka al Himmah 
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MUKADIMAH CETAKAN KEDUA 
Pustaka al-Himmah 


Segala puji bagi Allah, sholawat serta salam kepada 
Rasulullah, para sahabatnya dan orang-orang yang 
mengikutinya. Amma ba'du. 

Satu tahun telah berlalu sejak dimulainya agresi militer 
salibis terhadap Khilafah Islamiyyah. Dengan keutamaan Allah, 
hal itu hanya membuat Daulah Islamiyyah semakin bertambah 
kuat, teguh, menang dan mulia. Sebagaimana membuat koalisi 
internasional salibis, Shafawi, dan sekuler semakin bertambah 
lemah, mundur, hina, dan menyesal. 

Meski kebenaran semakin jelas dan kebatilan telah 
tersingkap, sehingga tidak diragukan lagi akan kafirnya orang 
yang ikut berbaris dalam barisan salibis, Yahudi, Rafidhah, 
Nushairiyyah, paganis, dan orang-orang sekuler. Meskipun 
demikian, masih ada orang, yang Allah butakan mata hatinya, 
yang enggan menjatuhkan vonis kafir atas orang yang 
membantu koalisi kafir memerangi orang-orang beriman. Yaitu 
para mujahid yang berdatangan dari segala penjuru dunia dan 
bergabung dalam panji Khilafah Islamiyyah, semoga Allah 
memuliakannya. 

Oleh karena itu, kami memandang perlu untuk mencetak 
kembali kitab al-Adillah al-Jaliyyah fi Kufri Man Nashara al-Hamlah 
ash-Shalibiyyah “Ala al-Khilafah al-Islamiyyah setelah habisnya 
cetakan pertama. Kami berharap kepada Allah & agar 
menjadikan kitab ini sebagai pelita bagi pencari kebenaran. 


Pustaka al Himmah 
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PASAL I 
Agresi Militer Salibis Terhadap Islam dan Kaum Muslimin 
di Irak dan Syam 


Pembahasan Pertama: Kondisi negara-negara anggota koalisi 

Tidak ada seorang pun yang menyangsikan betapa kafir, 
rusak, dan hancurnya negara-negara yang berkomplot pada 
hari ini untuk memerangi Daulah Islamiyyah di Irak dan 
Syam. Sang komandan agresi (Amerika) tidak perlu kita 
sebutkan lagi betapa kafir dan rusaknya serta tindak 
kriminalnya di seluruh penjuru dunia. Negara-negara Eropa 
seperti Inggris, Perancis, dan Jerman adalah negara-negara 
salibis dengan sejarah yang berlumuran darah kaum 
muslimin. Masa-masa penjajahan mereka atas negeri-negeri 
muslim belumlah lama berlalu, setelah mereka meletakkan 
para kaki tangan murtad dari anak-anak negeri sebagai 
perwakilannya. 

Pemerintahan negara-negara Arab yang ikut andil dalam 
agresi militer ini seperti Saudi, Oatar, Uni Emirat, Bahrain, dan 
Jordania juga telah murtad dari agama Islam, terperosok 
dalam kekafiran dengan segala bentuknya. Sejarah mereka 
juga merupakan kesetiaan kaki tangan pada tuannya. 

Jika kita sebutkan satu per satu kekafiran, kejahatan, dan 
kerusakan negara-negara koalisi keji ini tentu tulisan ini tidak 
akan cukup. Kita akan sebutkan secara ringkas saja sebagian 
kecil kejahatan dan kerusakan Amerika sang pembawa panji 
salib dan pemimpin kafir internasional. 

Amerika, sang gembong kekafiran dan penyimpangan, 
sumber dekadensi moral dan kerusakan, negara pelacuran dan 
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kebejatan, ketidaksusilaan dan kedurjanaan. Negara 

tempat setan bersarang dan membangun istana-istananya. 

Segala macam kebejatan muncul pada negara ini. 

Komplek-komplek pelacuran, homoseksual, dan lesbian, 
kelab-kelab telanjang, hamil karena perzinaan, anak-anak hasil 
zina, incest, kebejatan akhlak, saluran televisi mesum, mabuk- 
mabukan, kelab malam, judi, tari telanjang, dan lain 
sebagainya. Kami akan menyebutkan sedikit data statistik 
yang menunjukkan semua itu. Perlu diketahui bahwa data 
statistik ini diambil bertahun-tahun lalu, lalu bagaimana 
dengan saat ini? Data statistik ini bersumber dari studi-studi 
di Amerika itu sendiri. 

1. Lebih dari dua puluh juta orang mengalami kelainan 
seksual. 

2. Lebih dari lima ribu anak dijual tiap tahunnya. 

3. Sekitar sepertiga kelahiran adalah hasil zina, remaja 
wanita yang melahirkan bayi hasil zina saja mencapai 
lebih setengah juta setiap tahunnya. 

4. Ada satu dari tiap dua puluh orang yang tidak 
diketahui asal-usulnya. 

5. 15 juta bayi terbunuh tiap tahunnya karena aborsi 
yang legal. 

6. San Fransisco adalah surga kaum homoseksual, 
mereka mewakili seperempat hak suara di kota itu. 

7. Lebih kurang 100 juta orang kecanduan khamer. 

8. Di Amerika pabrik-pabrik khamer menghasilkan laba 
lebih dari dua puluh empat milyar dollar pertahun. 

Adapun angka kriminalitas di Amerika tak terhitung 

lagi, berikut diantaranya. 
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Data statistik pemerintahan Amerika pada tahun 2000 M 
(1421 H) terjadi 26 juta kali tindak kriminal. 
1. Setiap 3 detik terjadi tindak kekerasan. 
. Setiap 15 detik terjadi tindak pencurian. 
. Setiap 22 detik terjadi tindak intimidasi. 
. Setiap 34 detik terjadi tindak pembunuhan. 
. Setiap 34 detik terjadi tindak pencabulan. 


л RO N 


6. Setiap 6 menit terjadi tindak perkosaan. 

Apa yang disebutkan di atas hanya sebagian sangat kecil 
dari seluruh kerusakan negara kafir ini. 

Jika kamu mengetahui wahai muslim bagaimana Allah 
№ menceritakan tentang kaum Luth dalam kalam- 
Nya, Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, 
menyamun dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?” (OS. al-Ankabut: 29). Rincian kemungkaran- 
kemungkaran yang dipraktekkan oleh kaum Nabi Luth itu 
kita dapati dalam riwayat Ibnu ‘Asakir dengan sanadnya dari 
Abu Umamah #5 berkata, “Ada sepuluh kebiasaan yang 
dikenal dikalangan kaum Luth, yaitu bermain burung 
merpati, melempar kacang hazel, bersiul, lomba lempar 
tongkat, memendekkan rambut, mengunyah permen karet, 
memanjangkan pakaian, berpakaian ketat, menyetubuhi laki- 
laki, dan suka mabuk-mabukan.” (Tarikh Dimasya). 

Betapa jauhnya sepuluh perkara ini jika dibandingkan 
dengan angka-angka fantastis kerusakan yang terjadi di 
Amerika. Kerusakan Amerika berkali-kali lipat lebih parah 
daripada kerusakan kaum Luth. Engkau mengetahui bahwa 
Allah & mengazdab kaum Luth dengan azdab yang belum 


pernah menimpa seorang pun sebelumnya dalam kalam-Nya, 
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“Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang 
berdosa (kaum Luth) agar kami timpakan kepada mereka batu-batu 
dari tanah yang ditandai di sisi Rabbmu untuk membinasakan 
orang-orang yang melampaui batas'.” (QS. adz-Dzariyat: 32-34), 
dan kalam-Nya, “Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan 
negeri kaum Luth itu yang di atas ke bawah (Kami balikkan), dan 
Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar dengan 
bertubi-tubi.” (QS. Hud: 82), serta kalam-Nya, “Dan 
sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) 
tamunya (kepada mereka), lalu Kami butakan mata mereka, maka 
rasakanlah azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku.” (QS. al-Qomar: 
37), dan firman-Nya, “Maka mereka dibinasakan oleh suara keras 
yang mengguntur, ketika matahari akan terbit.” (QS. al-Hijr: 73) 

Allah & mengazdab mereka lantaran kemungkaran- 
kemungkaran itu dengan membutakan mata, menimpakan 
suara yang menggelegar, membalikkan negeri, dan 
menghujani mereka dengan batu yang menyala-nyala. Lalu 
bagaimana halnya azdab yang akan menimpa Amerika? 
Wahai Rabb kami Yang Mahaperkasa binasakanlah Amerika. 
Ya Allah keraskanlah himpitan-Mu, musnahkan harta mereka, 
dan tunjukkanlah kesudahannya kepada kami. 

Yang telah disebutkan itu hanya sebagian kecil saja 
kebobrokan dalam negeri Amerika. Belum lagi disebutkan 
mengenai kerusakan dan perusakannya di seluruh penjuru 
bumi. Sedangkan kebobrokan dalam negerinya itu sudah 
cukup sehingga berhak mendapatkan hukuman ilahi, lalu 
bagaimana jika kerusakannya telah berdampak pada yang 
lain? 

Amerika adalah biang kerok kebobrokan dan dekadensi 
moral yang menjangkiti berbagai lapisan masyarakat. 
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1. 


Di Bangkok, Thailand (pusat penyimpangan seksual 
di dunia), faktor utama degradasi moral di sana 
adalah adanya pangkalan militer Amerika. 


. Holywood adalah produsen terbesar film-film porno. 
. Jumlah terbesar channel-channel seks dan situs-situs 


porno ada di Amerika. 


. Perusahaan terbesar di dunia yang memproduksi 


khamer dan rokok ada di Amerika. 


. Pabrik senjata terbesar, yang merupakan faktor utama 


tingginya tingkat kejahatan, ada di Amerika. Dan 
masih banyak lagi faktor-faktor lainnya. 


Berikut ini sebagian tingkah lakunya kepada manusia 


lain selain kaum muslimin. 
1. 


Amerika melakukan genosida terhadap orang Indian 
yang merupakan penduduk asli benua Amerika. Pada 
sebagian statistik jumlahnya mencapai lebih dari 
seratus juta jiwa. 


. Dalam perdagangan budak, Amerika membunuh 


jutaan jiwa orang-orang Afrika. 


. Di suatu malam pada tahun 1363 H (1944) -saat 


Perang Dunia П- 334 pesawat Amerika menghujani 
Tokyo (ibu kota Jepang) dengan bom napalm dan 
menghancurkan daerah seluas 16 mil persegi. 
Sebanyak 100.000 jiwa terbunuh dan ribuan lainnya 
terpaksa mengungsi. Selama Perang Dunia II 64 kota 
di Jepang mengalami bombardir, terutama Hiroshima 
dan Nagasaki. Statistik menunjukkan bahwa sekitar 
400.000 jiwa terbunuh dalam serangan bom atom atas 
dua kota itu. 
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4. Antara tahun 1382-1393 H (1952-1983) Amerika 
menyembelih sekitar sepuluh juta penduduk Cina, 
Korea, Vietnam, Laos, dan Kamboja. 

5. Pada pertengahan tahun 1383 H (1963) Perang 
Vietnam memakan korban 160.000 jiwa terbunuh, 
700.000 jiwa cacat fisik, 31.000 wanita diperkosa, 3000 
orang dikeluarkan isi perutnya hidup-hidup, 4000 
orang dibakar hingga tewas, dan 46 desa diserang 
dengan senjata kimia. 

6. Serangan udara Amerika di Hanoi dan Hai Phong 
(Vietnam) pada tahun 1392 H (1972) menyebabkan 
lebih dari 30.000 anak-anak tuli permanen. 

7. Antara tahun 1386-1406 H (1966-1986) tentara Amerika 
yang terlatih membunuh lebih dari 150.000 petani di 
Guatemala. 

Kekejiannya atas kaum muslimin dan segala hal yang 
berkaitan dengan Islam tak terhitung lagi. Jika kita sebutkan 
satu per satu tentu akan keluar dari tema kita. Berikut ini 
sebagian kecil statistik yang cukup menunjukkan pada apa 
yang ada di baliknya. 

1. Embargo ekonomi Irak selama sepuluh tahun telah 
mengakibatkan kematian lebih dari satu juta bayi, 
ribuan bayi yang masih menyusu terkena kebutaan 
akibat kekurangan insulin, menurunkan usia rata- 
rata laki-laki 20 tahun dan wanita 11 tahun, dan lebih 
dari setengah juta jiwa mati karena radiasi. 

2. Ribuan orang tua, wanita, dan anak-anak Palestina 
terbunuh karena senjata Amerika. 
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3. Ribuan jiwa penduduk Libanon dan pengungsi 
Palestina dibantai oleh milisi Yahudi dengan restu 
Amerika. 

4. Antara tahun 1412-1414 H invasi Amerika atas 
Somalia memakan korban ribuan jiwa penduduk 
Somalia. 

5. Pada tahun 1419 H serangan rudal penjelajah 
Amerika menghancurkan pabrik obat di Sudan dan 
membunuh lebih dari 200 jiwa. 

6. Invasi Yahudi atas Libanon Selatan, dengan restu 
Amerika, memakan korban lebih dari 170.000 jiwa. 

7. Dengan dukungan Amerika, militer Indonesia telah 
membunuh lebih dari satu juta jiwa. 

8. Blokade Amerika atas Afghanistan telah membunuh 
lebih dari 150.000 anak-anak Afghan. 

9. Ribuan muslim dan muslimah Afghan terbunuh 
dalam invasi militer Amerika. 

10. Ratusan ribu jiwa terbunuh dan terluka akibat invasi 
mereka atas Irak, sebelum akhirnya mengalami 
kekalahan, dengan karunia Allah, melalui tangan 
prajurit Daulah Islamiyyah. 

Semua itu selain pembantaian yang direstui Amerika di 
Chechnya, Bosnia, Makedonia, Kosovo, Kashmir, Filipina, 
Kepulauan Maluku, Timor Leste, dan negeri-negeri lainnya. 
Tidaklah berlebihan kiranya jika ada orang yang bersumpah 
bahwa pembantaian kaum muslimin dewasa ini, atau invasi 
atas negeri-negeri mereka, semua itu didalangi oleh Amerika. 

Namun, di antara nikmat Allah Ta'ala, yang tak 
terhitung dan tak terbilang, Dia jadikan negara zhalim yang 
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rusak dan merusak ini sebagai pemimpin koalisi agresi atas 
Daulah Khilafah yang baru lahir ini. Sehingga jalan ini 
menjadi jelas dan tidak tersamarkan bagi seorangpun yang 
menginginkan kebenaran. Sejarah negara ini penuh dengan 
kezhaliman, kebusukan, kerusakan, perusakan, dan catatan 
hitam yang diketahui oleh seluruh manusia. Hal itu membuat 
kebenaran menjadi semakin jelas, segala puji bagi Allah. 
Kerusakan dan perusakannya itu juga merupakan tanda 
kehancurannya sebentar lagi, dengan izin Allah. 


Pembahasan Kedua: Agresi militer yang terjadi pada hari 
ini adalah jelas sebuah agresi militer salibis sebagaimana 
sebelumnya. 

Meskipun agresi salibis -di balik tabir perang terorisme- 
kali ini atas Khilafah Islamiyyah begitu jelas targetnya, bahwa 
para tokohnya terang-terangan menyatakan jika mereka 
hendak menghabisi entitas Islam dalam bentuk apapun dan 
tidak akan membiarkan penegakan Khilafah Islamiyyah 
maupun penerapan syariat Islam, meskipun semua ini telah 
jelas, namun masih saja ada orang-orang dungu dan munafik 
yang tertipu dengan kata-kata manis mereka. 

Subhanallah! Bukankah engkau telah mengetahui bahwa 
Allah & telah menyebutkan -dengan teramat jelas- jika orang 
kafir akan terus memusuhi kaum muslimin. Orang-orang kafir 
akan selalu senantiasa memerangi kaum muslimin hingga 
berpaling dari agamanya, dan bahwa mereka tidak akan rela 
sampai kaum muslimin mengikuti mereka. Sesungguhnya 
permusuhan mereka tidak akan pernah berhenti, Allah & 


berfirman : 
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“Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai 
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada 
kekafiran), seandainya mereka sanggup.” (QS. al-Baqarah: 217). 

“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepada 
kamu hingga kamu mengikuti agama mereka.” (QS. al-Baqarah: 
120). 

“Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana 
mereka telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan 
mereka).” (QS. an-Nisa: 89). 

“Jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka bertindak 
sebagai musuh bagimu dan melepaskan tangan dan lidah mereka 
kepadamu dengan menyakiti(mu); dan mereka ingin supaya kamu 
(kembali) kafir.” (QS. al-Mumtahanah: 2). 

“Sebahagian besar ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat 
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, 
Karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata 
bagi mereka kebenaran.” (QS. al-Baqarah: 109). 

“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti 
sebahagian dari orang-orang yang diberi Al kitab, niscaya mereka 
akan mengembalikan kamu menjadi orang kafir sesudah kamu 
beriman.” (QS. Ali Imran: 100). 

“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menaati orang- 
orang yang kafir itu, niscaya mereka mengembalikan kamu ke 
belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang 
rugi.” (QS. Ali Imran: 149). 

“Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 
disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi.” (QS. Ali 
Imran: 118). 

Yang mengikuti sejarah, dahulu dan sekarang, akan 
menemukan bahwa permusuhan orang-orang kafir Yahudi, 
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Nasrani, atau selain mereka atas kaum muslimin belumlah 
berhenti. Sekitar beberapa abad lalu orang-orang Kristen telah 
melancarkan tujuh kali Perang Salib. Lalu kemudian 
dilanjutkan dengan kolonialisme (penjajahan). Mereka 
menginvasi mayoritas negeri-negeri kaum muslimin bertahun- 
tahun lamanya dan menimbulkan berbagai kerusakan. Ketika 
masa kolonialisme -yang penuh dengan kehancuran dan 
kebinasaan- itu berlalu, dimulailah agresi-agresi militer di 
bawah payung PBB. Diserbu dan dikepungnya kaum 
muslimin di seluruh penjuru dunia demi melaksanakan 
keputusan-keputusan Dewan Keamanan PBB. Mereka serbu 
Irak dan mengembargonya selama lebih dari sepuluh tahun. 
Ditanamnya entitas Yahudi yang disebut dengan Israel di 
tanah Palestina, yang kemudian membinasakan ribuan kaum 
muslimin yang berada di tanah tersebut. Begitu jugalah 
tingkah mereka di Sudan, Libya, Libanon, Somalia, 
Afghanistan, Bosnia, Kosovo, Makedonia, Chechnya, Kashmir, 
Pattani, Kepulauan Maluku, dan negeri-negeri kaum 
musliminnya. Jutaan kaum muslimin terusir dan jutaan 
lainnya terbunuh. Infrastrukturnya hancur. 

Ditambah lagi kampanye kristenisasi yang dilancarkan 
gereja-gereja dan Paus kepada kaum muslimin miskin di 
Afrika, Asia, dan selainnya. Permusuhan mereka kepada 
kaum muslimin tidak akan pernah berhenti selamanya. 

Belum lagi invasi terakhir yang diarahkan oleh Amerika 
dan koalisinya atas Afghanistan dan Irak, yang memakan 
korban ratusan ribu kaum muslimin tanpa dosa! Semua itu 
dengan alasan memerangi teroris (maksudnya mujahidin). 
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Ada banyak tanda tanya yang muncul. Kenapa mereka 
membiarkan gerakan-gerakan (terorisme) lain seperti, 
1. Tentara merah Jepang sedangkan mereka adalah 
penyembah berhala. 
2. Tentara Republik Irlandia sedangkan mereka adalah 
Katolik. 
3. Tentara pembebasan Kuba sedangkan mereka adalah 
Komunis. 
4. PKK (Partai Pekerja Kurdistan) sedang mereka adalah 
Komunis. 
5. Tentara Tamil di Srilanka sedangkan mereka adalah 


penyembah berhala. 

6. Tentara Kristen Sudan Selatan sedangkan mereka 
adalah Kristen. 

7. Milisi-milisi Yahudi busuk sedangkan mereka adalah 
Yahudi Zionis. 


8. Kartel-kartel narkoba di Amerika Selatan. 

9. Geng-geng mafia di Eropa. 

Jawabannya jelas. Bahwa gerakan-gerakan itu bukanlah 
gerakan Islam Fundamentalis yang berusaha untuk 
mengembalikan Khilafah. Karakteristik itulah yang membuat 
negara-negara Barat, sejak runtuhnya Uni Soviet dan 
selesainya Perang Dingin, mendeklarasikannya sebagai 
musuh utamanya. Sejumlah tokohnya terang-terangan 
menyatakan demikian, dan banyak buku telah ditulis 
mengenai hal itu. 

Demikianlah yang dikatakan Javier Solana mantan 
Sekretaris Jenderal NATO di konferensi NATO pada tahun 
1412 H setelah runtuhnya Uni Soviet. Ujarnya, “Setelah 
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selesainya perang dingin dan jatuhnya tentara merah, negara- 
negara NATO dan negara-negara eropa harus melupakan 
perselisihan diantara mereka dan agar memfokuskan 
pandangannya untuk melihat kedepan, agar bisa melihat 
dengan jeli musuh yang menanti, yang harus bersatu untuk 
menghadapinya, yaitu Islam Fundamentalis.” 

Demikian juga yang dinyatakan Presiden Kristen 
Orthodox Rusia Vladimir Putin di hadapan utusan-negara- 
negara CSI (Commonwealth of Independent States, negara- 
negara persemakmuran pecahan Uni Soviet, penj.) pada tahun 
1421 H. Ujarnya, “Sesungguhnya Islam Fundamentalis adalah 
bahaya satu-satunya yang mengancam dunia modern dewasa 
ini, dan bahaya satu-satunya yang mengancam keamanan dan 
perdamaian dunia. Para fundamentalis itu mempunyai 
pengaruh. Mereka sedang berusaha membangun negara yang 
satu yang membentang dari Filipina hingga Kosovo. Mereka 
bertolak dari Afghanistan yang merupakan pangkalan 
pergerakan mereka. Mereka akan berhasil merealisasikan 
targetnya jika dunia tidak bangkit untuk menghadapinya, dan 
Rusia membutuhkan dukungan internasional untuk 
menanggulangi fundamentalis di utara Kaukasus.” 


Pembahasan Ketiga: Perbedaan antara tawalli dan muwalah. 

Ketahuilah -semoga Allah merahmati kami, engkau dan 
mengokohkan kita di atas Islam dan tauhid hingga kita 
bertemu dengan-Nya- bahwa dasar Dinul Islam itu ada dua 
seperti yang dikatakan oleh Syaikhul Islam Muhammad bin 
Abdul Wahhab. 
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Yang pertama: Perintah beribadah hanya kepada Allah 
saja tidak berbuat syirik kepada-Nya, menyeru kepadanya, 
saling loyal di atasnya, dan mengkafirkan orang yang 
meninggalkannya. 

Yang kedua: Larangan berbuat syirik di dalam 
peribadatan kepada Allah, bersikap tegas dalam hal itu, 
mendasarkan permusuhan di atasnya, dan mengkafirkan 
orang yang melakukannya. 

Maka memusuhi orang-orang kafir, berlepas diri dari 
mereka dan kekafirannya, adalah prinsip Islam yang Islam 
tidaklah sah kecuali dengannya, dan hal itu juga merupakan 
millah Ibrahim & sebagaimana firman Allah #, 

Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengannya, ketika mereka 
berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya kami berlepas diri 
daripada kamu dari daripada apa yang kamu sembah selain Allah, 
kami ingkari (kekafiran)mu dan Telah nyata antara kami dan kamu 
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu 
beriman kepada Allah saja”, kecuali perkataan Ibrahim kepada 
bapaknya, “Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi 
kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) 
Allah.” (Ibrahim berkata), “Ya Rabb kami hanya kepada Engkaulah 
kami bertawakkal, hanya kepada Engkaulah kami bertaubat, dan 
hanya kepada Engkaulah kami kembali. (OS. al-Mumtahanah: 4). 

Maka ketauhilah bahwa bermuamalah dengan orang 
kafir itu ada tiga bentuk. 

Pertama: Muamalah yang menyebabkan kafir. Sebagian 
ahli ilmu mengistilahkannya dengan at-tawalli. Segala sesuatu 
yang ditunjukkan oleh dalil bahwa hal itu adalah kafir dan 
murtad maka termasuk bagian dari at-tawalli ini, seperti 
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mencintai agama orang kafir, suka dengan kemenangan 
mereka, dan contoh-contoh semisalnya, termasuk topik 
bahasan kita sekarang, yaitu membantu mereka dalam 
melawan kaum muslimin. 

Kedua: Muamalah yang diharamkan tetapi tidak 
menjadikan kafir. Sebagian ahli ilmu mengistilahkannya 
dengan al-muwalah. Segala sesuatu yang ditunjukkan oleh dalil 
bahwa hal itu adalah haram namun tidak sampai kafir maka 
termasuk dari al-muwalah ini, semisal memberikan 
penghormatan kepada mereka dalam majelis-majelis, lebih 
dulu beruluk salam pada mereka, mencintai mereka tapi tidak 
sampai batas tawalli, dan yang sepertinya. 

Ketiga: Muamalah yang diperbolehkan, yang tidak 
termasuk dalam al-muwalah, yaitu semua hal yang 
diperbolehkan oleh dalil, seperti berbuat adil kepada selain 
kafir yang diperangi, menyambung silaturahim dengan 
kerabat yang kafir, dan yang semisalnya. 

Perbedaan antara yang kedua dan ketiga disebutkan oleh 
al-Qarafi di dalam kitabnya al-Furuq, ujarnya, “Ketahuilah 
bahwa Allah & melarang kita menunjukkan газа kasih sayang 
(tawaddud) kepada ahli dzimmah dalam kalam-Nya, “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku 
dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan 
kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; 
padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang 
datang kepadamu..." (OS. al-Mumtahanah: 1). Di sini Allah 
melarang al-muawalah dan tawaddud kepada mereka. Di ayat 


lain Allah & berfirman, “Allah tidak melarang kamu untuk 





berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
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memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari 
negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil.” (QS. al-Mumtahanah: 8). Maka nash-nash ini harus 
dikompromikan, yaitu bahwa berbuat baik terhadap ahli 
dzimmah adalah keharusan, namun tawaddud dan al-muwalah 
adalah terlarang.” 

Kemudian katanya, “Cara membedakannya yaitu, bahwa 
ikatan dzimmah (jaminan) menimbulkan hak-hak yang harus 
kita tunaikan, karena mereka berada di bawah perlindungan 
kita, di bawah jaminan Allah, Rasulullah $, dan Dinul Islam. 
Sehingga kita harus bersikap baik kepada mereka dengan 
semua perkara yang zhahirnya tidak menunjukkan kecintaan 
hati atau mengagungkan syiar-syiar kafir. Jika perbuatan kita 
ternyata menunjukkan adanya dua hal itu maka termasuk 
dalam larangan yang tersebut dalam ayat itu dan ayat lainnya. 
Contoh yang memperjelas hal itu seperti jika kita berdiri 
menyambut dan melapangkan majelis ketika mereka datang, 
memanggilnya dengan nama-nama besar yang mengangkat 
statusnya, semua itu adalah haram. Begitu juga ketika kita 
bertemu mereka di jalan lalu kita menepi memberikan 
kelonggaran seperti kebiasaan ketika bertemu dengan pejabat 
atau seperti anak yang bertemu orang tuanya. Hal itu 
terlarang lantaran merupakan bentuk mengagungkan syiar 
kafir dan merendahkan syiar Allah &, agama-Nya, serta 
merendahkan pemeluknya. Demikian juga hendaknya seorang 
muslim tidak menjadi pembantu mereka atau buruh upahan 
yang bisa diperintah dan dilarang sekehendaknya.” 

Ujarnya lagi, “Adapun berbuat baik kepada mereka 
tanpa menampakkan kasih sayang dalam hati yaitu seperti 


DALIL-DALIL NYATA KAFIRNYA PIHAK YANG MEMERANGI DAULAH ISLAM 


bertindak lembut terhadap yang lemah, memberi makan yang 
kelaparan, memberi pakaian yang cukup, lunak ketika 
berbicara kepada mereka dikarenakan sikap lembut dan belas 
kasih bukan karena takut dan merendahkan diri, bersabar 
dengan gangguan karena bertetangga sekalipun mampu 
menghilangkannya namun bukan karena takut dan segan, 
mendoakan mereka agar diberi hidayah dan agar mereka 
dijadikan golongan orang yang bahagia serta menasehati 
mereka di setiap urusan. Semua itu kita lakukan bukan karena 
rasa segan dan menghinakan diri kita. Juga bahwa hendaknya 
kita selalu ingat bahwa mereka secara watak memang akan 
terus membenci kita dan mendustakan Nabi kita <. Jika 
mereka memlilki kemampuan niscaya mereka akan 
menghabisi kita dan menguasai darah dan harta kita. Mereka 
adalah orang yang paling bermaksiat terhadap Rabb dan 
penguasa kita %. Kita bertindak sebagaimana tersebut di atas 
itu hanyalah karena melaksanakan perintah Rabb kita.” 
Pahamilah perbedaan antara ketiga bentuk ini. Jika tidak 
maka engkau akan kebingungan. Khususnya pada zaman kita 
ini ketika banyak dajjal ilmu yang ingin memperbolehkan 
bentuk pertama dan kedua dengan menggunakan bentuk 
ketiga berdasarkan cara orang-orang yang menyimpang yang 
mengeksploitasi perkara mutasyabih untuk menipu manusia. 
Di sini kita tidak hendak merinci mengenai persoalan 
loyalitas dan permusuhan. Tema pembahasan kita di sini 
adalah mengenai persoalan at-tawalli dan menolong orang 
kafir dalam menghadapi kaum muslimin, yang merupakan 
pembatal kedelapan dari nawagidhul islam yaitu menolong dan 
membantu orang-orang musyrik dalam menghadapi kaum 





16 





17 


PUSTAKA AL-HIMMAH 


muslimin. Cukup banyak buku yang telah ditulis mengenai 
persoalan ini, yang terpenting adalah yang ditulis oleh para 
imam dakwah Nejd seperti risalah-risalah Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab, kitab ad-Dalail dan Autsaqu “Ura al-Iman 
karya Syaikh Sulaiman bin Abdullah, risalah Sabilu an-Najah 
wal Fikak karya Syaikh Hamd bin “Atiq, jilid kedelapan, 
kesembilan dan kesepuluh dari kitab ad-Durar as-Sunniyyah, 
kitab Tuhfatul Ikhwan Bima Ja'a Fil Muwalah Wal Mu'adah Wal 
Hajran karya Syaikh Hamud at-Tuwaijiri, dan kitab-kitab lain. 


Dalil-Dalil Nyata 
Kafirnya Pihak Yang Memerangi Daulah Islam 
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PASAL II 
Dalil-Dalil Kafirnya Orang Yang Membantu Amerika 
dan Koalisinya 


Pembahasan Pertama: Dalil-Dalil dari al-Our'an 
Pembahasan Kedua: Hadits 
Pembahasan Ketiga: Ijma' 

Pembahasan Keempat: Pendapat Para Sahabat 
Pembahasan Kelima: Oiyas 
Pembahasan Keenam: Pendapat dan Fatwa Ahli Ilmu 
Pembahasan Ketujuh: Peristiwa-peristiwa Sejarah 
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PASAL II 
Dalil - Dalil Kafirnya Orang Yang Membantu Amerika dan 
Koalisinya 


Engkau telah mengetahui bahwa agresi salibis yang 
dipimpin oleh musuh Allah, Amerika dan koalisi murtadnya 
beserta orang-orang munafik, target mereka adalah Islam dan 
kaum muslimin. Maka ketahuilah bahwa segala macam 
bentuk bantuan kepada mereka baik dengan badan, senjata, 
ucapan, hati, tulisan, harta, pandangan, maupun selainnya 
maka itu adalah kekafiran dan murtad, semoga Allah 
melindungi kita dari hal itu. Dalil-dalil mengenai masalah ini 
banyak sekali, dari al-Qur'an, Sunnah, ijma', pendapat para 
sahabat, qiyas, dan perkataan-perkataan ahli ilmu serta fatwa- 
fatwa mereka. Akan kita kaji satu per satu berikut ini. 


Pembahasan Pertama: Dalil-Dalil Dari al-Qur'an 

Banyak sekali ayat di dalam al-Qur'an al-Karim yang 
menunjukkan tentang permasalahan ini, sebagai contoh. 

Ayat Pertama 

Allah & berfirman 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin- 
pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian 
yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim.” (QS. al-Maidah: 51). 
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Ayat ini menetapkan akan kafirnya orang yang 
menolong orang-orang kafir dari tiga sisi. 

Pertama: Allah & berfirman, “sebahagian mereka adalah 
pemimpin bagi sebahagian yang lain.” 

Ibnu Jarir berkata, “Adapun kalam-Nya “sebahagian 
mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain” maksudnya 
adalah bahwa sebagian Yahudi adalah penolong bagi sebagian 
yang lain dalam menghadapi kaum muslimin, bersatu padu 
saling bergandeng tangan. Begitu juga dengan Nashrani, 
sebagian dari mereka adalah penolong bagi sebagian yang lain 
dalam menghadapi orang-orang yang menyelisihi agama dan 
millah mereka. Dia hendak memberitahu hamba-hamba-Nya 
yang beriman bahwa barang siapa yang menjadikan mereka 
(Yahudi atau Nasrani) atau sebagian mereka sebagai wali, 
maka dia layaknya wali mereka atas musuh mereka, yaitu 
orang-orang mukmin. Allah & menyebutkan kepada orang- 
orang beriman, hendaknya kalian juga saling berwali 
sebagaimana mereka saling berwali dan perangilah Yahudi 
dan Nashrani sebagimana mereka memerangi kalian. Sebagian 
mereka adalah wali bagi sebagian yang lain karena siapa saja 
yang menjadikan mereka sebagai wali maka berarti telah 
mengumumkan perang kepada orang-orang beriman, yang 
berkonsekuensi putus perwaliannya dan harus berlepas diri 
darinya.” 

Kedua: Allah & berfirman, “Barangsiapa diantara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang 
itu termasuk golongan mereka.” 

Ibnu Jarir berkata, “Allah & memaksudkan dengan 
kalam-Nya “barangsiapa diantara kamu mengambil mereka 
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menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk 
golongan mereka”, yaitu bahwa barangsiapa yang bertawalli 
kepada Yahudi dan Nashrani, bukan kepada orang-orang 
beriman, maka sesungguhnya ia termasuk golongan mereka. 
Karena sesungguhnya orang yang mengangkat mereka 
sebagai pemimpin dan menolong mereka dalam menghadapi 
kaum muslimin maka ia termasuk dalam pemeluk agama dan 
millah mereka.” 

Ketiga: Allah & berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” Zalim disini 
adalah zalim akbar seperti dalam kalam Allah &, “Dan orang- 
orang kafir itulah orang-orang yang zalim.” (QS. al-Baqarah: 254). 
Makna ini ditunjukkan oleh permulaan ayat dan ayat-ayat 
setelahnya. Ibnu Jarir berkata, “Maksudnya bahwa Allah tidak 
setuju terhadap orang yang meletakkan kepemimpinan pada 
Yahudi dan Nashrani dan mengangkat mereka sebagai 
pemimpin serta membantu dan menolong mereka padahal 
mereka memusuhi Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang 
beriman. Karena siapa yang menjadikan mereka pemimpin 
maka berarti ia telah mengumumkan perang kepada Allah, 
Rasul-Nya, dan orang-orang beriman.” 

Beliau juga berkata, “Menurut kami, pendapat yang 
benar mengenai hal itu adalah bahwa sesungguhnya Allah & 
telah melarang seluruh orang-orang beriman dari bersekutu 
dan saling tolong-menolong dengan Yahudi dan Nashrani atas 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dia 
memberi tahu bahwa orang yang mengambil mereka sebagai 
penolong, sekutu, dan wali, selain Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang beriman, maka berarti ia telah memihak mereka 
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atas Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang beriman, dan bahwa 


Allah serta Rasul-Nya telah berlepas diri darinya.” 

Ayat Kedua 

Allah & berfirman dalam ayat berikutnya 

“Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit 
dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka 
(Yahudi dan Nasrani), seraya berkata, “Kami takut akan mendapat 
bencana.” Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan 
(kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Maka 
karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka 
rahasiakan dalam diri mereka.” (OS. al-Maidah: 52). 

Ibnu Katsir berkata, “Allah & berfirman, “Maka kamu 
akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya”, yakni 
keraguan, kebimbangan, dan kemunafikan, “bersegera 
mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani)” yakni bergegas 
memberikan loyalitas dan kasih sayangnya secara lahir 
maupun batin, “seraya berkata, “Kami takut akan mendapat 
bencana',” yakni mereka berdalih bahwa loyalitas dan kasih 
sayangnya itu karena khawatir jika orang-orang kafir 
berkuasa atas kaum muslimin, maka mereka berusaha 
berkoordinasi dengan “orang dalam” agar apa yang 
dikhawatirkan bisa dicegah.” 

Ayat Ketiga 

Allah & berfirman 

“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan 
suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai- 
Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, 
yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad 
dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka 
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mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui. Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul- 
Nya, dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). Dan 
barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut 
(agama) Allah itulah yang pasti menang.” (QS. al-Maidah: 54-56). 

Ayat ini turun berkenaan dengan tawalli kepada Yahudi 
dan Nashrani. Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang 
bertawalli kepada orang-orang kafir telah murtad, dari 
beberapa sisi. 

Pertama: Allah & berfirman, “barangsiapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya.” Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
berkata, “Maka sesungguhnya sekelompok kaum tidaklah 
murtad dari Islam kecuali akan Allah datangkan sekelompok 
kaum lain yang Allah mencintai mereka dan mereka berjihad 
karena-Nya. Mereka adalah at-Thaifah al-Manshurah, kelompok 
yang ditolong hingga hari kiamat. Allah menjelaskan hal itu 
berkenaan mengenai larangan memberikan loyalitas kepada 
orang-orang kafir. Allah & berfirman, “Wahai orang-orang yang 
beriman janganlah kamu menjadikan orang-orang Yahudi dan 
Nashrani sebagi pemimpin...” hingga firman-Nya, “Hai orang- 
orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya.” Orang- 
orang yang dilarang memberikan loyalitas kepada Yahudi dan 
Nashrani juga adalah orang-orang disinggung dengan ayat 
riddah. Sudah maklum bahwa hal itu berlaku bagi seluruh 
generasi ummat ini.” (Majmu' al-Fatawa). 
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Kedua: Mafhumul hashi dalam  kalam-Nya, 
“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). ” Ayat ini menyatakan 
bahwa al-Wilayah (perwalian) hanya sebatas kepada Allah, 
Rosul-Nya, dan orang-orang beriman, selain daripada itu 
maka berarti telah keluar dari perintah syariat. 

Ketiga: Allah & berfirman, “Dan barangsiapa mengambil 
Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi 
penolongnya, maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah 
yang pasti menang.” Mafhumnya adalah bahwa barangsiapa 
menjadikan orang-orang kafir sebagai penolong maka ia 
termasuk golongan setan, “Mereka Itulah golongan syaitan. 
Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya golongan syaitan Itulah golongan 
yang merugi.” (QS. al-Mujadilah: 19). 

Ayat Keempat 

Allah & berfirman 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
jadi pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu jadi buah 
ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah 
diberi kitab sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang 
musyrik). Dan bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul 
orang-orang yang beriman.” (QS. al-Maidah: 57). 

Tema ayat ini masih sama dengan ayat-ayat sebelumnya, 
menegaskan bahwa siapapun yang bertawalli kepada orang 
kafir dan menolong mereka berarti telah murtad. Syaikh 


1 Salah satu macam dari mafhum mukhalafah, yakni bahwa hukum suatu perkara 
yang tidak disebutkan dalam suatu nash itu lawan dari hukum yang disebutkan 
dalam nash itu, dan nash tersebut menggunakan adat hashr seperti innama (Lx!) 
dan yang sepertinya. 


DALIL-DALIL NYATA KAFIRNYA PIHAK YANG MEMERANGI DAULAH ISLAM 


Abdul Latif bin Abdurrahman Alu asy-Syaikh berkata, 
“Perhatikanlah kalam Allah ki, “bertakwalah kepada Allah jika 
kamu betul-betul orang-orang yang beriman.” Huruf ini -yakni &! 
(jika, huruf syarat)- berarti bahwa jika syaratnya hilang maka 
hilang juga jawabnya. Maknanya ialah barangsiapa yang 
menjadikan mereka sebagi wali maka dia bukan seorang 
mukmin. (ad-Durar as-Saniyyah). 
Ayat Kelima 


Allah & berfirman 





“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang 
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. 
Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan 
Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang 
ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri 
(siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kembali(mu).” (OS. Ali 
Imran: 28). 

Ibnu Jarir berkata, “Maknanya yaitu, wahai orang-orang 
yang beriman, janganlah kalian menjadikan orang-orang kafir 
sebagai sandaran dan penolong. Janganlah kalian berikan 
loyalitas dengan mengesampingkan agama mereka. Kalian 
tinggalkan orang-orang beriman malah membantu mereka 
melawan kaum muslimin. Kalian tunjukkan rahasia-rahasia 
kaum muslimin kepada mereka. Barangsiapa yang melakukan 
hal tersebut maka ia tak berarti apapun bagi Allah, yakni ia 
benar-benar telah berlepas diri dari Allah dan Allah berlepas 
diri darinya, lantaran ia telah murtad menjadi kafir. Kecuali 
karena (siasat) memelihara diri dari mereka, yakni mereka 
menguasai kalian sehingga kalian takut dan menunjukkan 
loyalitas dengan lisan dan menyebunyikan permusuhan. 
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Namun jangan sekali-kali kalian mendukung kekafiran yang 
mereka lakukan, dan janganlah kalian membantu mereka 
dengan apapun atas seorang muslim.” 

Ayat Keenam 

Allah & berfirman 

“Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka 
akan mendapat siksaan yang pedih, (yaitu) orang-orang yang 
mengambil orang-orang kafir menjadi teman-teman penolong 
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah mereka 
mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? Maka sesungguhnya semua 
kekuatan kepunyaan Allah.” (QS. an-Nisa: 138 - 139). 

Ibnu Jarir berkata, “Allah & mengatakan kepada nabi- 
Nya, Wahai Muhammad, “Kabarkanlah kepada orang-orang 
munafik,” yakni mereka yang menjadikan orang-orang yang 
kafir kepada-Ku dan ingkar terhadap agama wali-wali-Ku 
sebagai penolong dan teman yang dicintai selain orang-orang 
beriman. “Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir 
itu?”, Dia mengatakan, apakah mereka hendak mencari 
kekuasaan dan kekuatan dengan menjadikan orang-orang 
kafir sebagai wali selain dari orang-orang yang beriman 
kepada-Ku? “Maka sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan 
Allah,” Dia mengatakan, sesungguhnya orang-orang yang 
menjadikan orang-orang kafir sebagai wali demi 
mengharapkan kekuatan dari mereka maka sejatinya 
merekalah yang hina dina. Mengapakah mereka tidak 
menjadikan orang-orang beriman sebagai wali sehingga 
mendapatkan kekuatan, keperkasaan, dan pertolongan dari 
Allah. Dialah yang memiliki kekuatan dan keperkasaan, yang 
memberikan kemulian kepada siapa saja yang dikehendaki- 
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Nya dan menghinakan siapa saja yang dikehendaki-Nya. 
Dialah yang menguatkan dan menjadikan mereka perkasa. 

Ayat Ketujuh 

Allah & berfirman 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik 
yang berkata kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara 
ahli kitab, “Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kamipun akan 
keluar bersamamu; dan kami selama-lamanya tidak akan patuh 
kepada siapapun untuk (menyusahkan) kamu, dan jika kamu 
diperangi pasti kami akan membantu kamu.” Dan Allah 
menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka benar-benar pendusta.” 
(QS. al-Hasyr: 11). 

Syaikh Sulaiman bin Abdullah berkata, “Jika orang yang 
berjanji secara rahasia untuk bergabung dengan orang-orang 
musyrik, menolong mereka, dan keluar bersama mereka jika 
diusir, adalah kemunafikan dan kekafiran sekalipun sekedar 
pura-pura, lalu bagaimana dengan orang yang menunjukkan 
hal itu secara terang-terangan?” (ad-Durar as-Saniyyah). 

Ayat Kedelapan 

Allah & berfirman 

“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan 
lisan Daud dan Isa putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan 
mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain 
selalu tidak melarang tindakan munkar yang mereka perbuat. 
Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu. 
Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan 
orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruklah apa 
yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah 
kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan. Sekiranya 
mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan kepada apa 
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yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, 
tapi kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik.” (QS. 
al-Maidah: 78-81). 

Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang bertawalli 
kepada orang-orang kafir dihukumi kafir dari dua sisi. 

Pertama: Kalam-Nya mengenai mereka, “dan mereka akan 
kekal dalam siksaan.” Ini adalah sifat azab bagi orang-orang 
kafir. Syaikh Sulaiman bin Abdullah berkata, “Allah & 
menyebutkan bahwa loyal kepada orang-orang kafir berakibat 
murka Allah dan kekal di neraka meskipun dalam keadaan 
takut, kecuali orang yang dipaksa jika terpenuhi syaratnya.” 
(ad-Durar as-Saniyyah). 

Kedua: Kalam-Nya, “Sekiranya mereka beriman kepada 
Allah, kepada Nabi dan kepada apa yang diturunkan kepadanya 
(Nabi), niscaya mereka tidak akan mengambil orang-orang musyrik 
itu menjadi penolong-penolong, tapi kebanyakan dari mereka adalah 
orang-orang yang fasik.” Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
berkata, “Allah menyebutkan dalam ayat itu kalimat syarat 
dengan huruf Я (sekiranya/kalau). Yang berarti bahwa 
adanya persyaratan menunjukkan adanya sesuatu yang 
dikenai syarat, dan sebaliknya jika persyaratan itu tidak ada 
maka sesuatu yang dikenai syarat juga tidak ada. Kalam-Nya, 
“Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada nabi dan kepada 
apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyri itu menjadi penolong-penolong, tapi 
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik” maka 
menunjukkan bahwa iman yang disebutkan di situ 
berlawanan dengan tindakan mereka mengambil orang-orang 
musyrik itu sebagai wali. Iman dan tindakan mereka itu 
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selamanya tidak akan menjadi satu dalam hati.” (Majmu' al- 
Fatawa). 

Syaikh Sulaiman bin Abdullah berkata, “Allah & 
menyebutkan bahwa loyal kepada orang-orang kafir 
bertentangan dengan iman kepada Allah, Nabi-Nya dan 
terhadap apa yang diturunkan kepada Nabi-Nya. Kemudian 
Allah memberitahukan bahwa faktornya adalah lantaran 
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. Dia tidak 
membedakan antara orang yang takut dengan ancaman kafir 
dan yang tidak takut. Karena beginilah kondisi mayoritas 
orang-orang murtad itu sebelum mereka murtad. Kebanyakan 
mereka adalah orang-orang fasik, sehingga hal itu menyeret 
kepada loyalitas terhadap orang-orang kafir dan murtad dari 
Islam. Kita berlindung kepada Allah dari hal itu.” 

Ayat Kesembilan 

Allah & berfirman 

“Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi 
pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai para muslimin) 
tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya 
akan terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang besar.” (QS. 
al-Anfal: 73). 

Ayat ini menunjukkan kafirnya orang yang bertawalli 
kepada orang-orang kafir dari dua sisi. 

Pertama: Allah & berfirman, “Adapun orang-orang yang 
kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang lain.” 
Maka barangsiapa yang menjadi pelindung bagi mereka, ia 
termasuk dalam firman Allah & “sebagian mereka”, seperti 
kalam Allah & mengenai Yahudi dan Nashrani “sebagian 
mereka adalah walil bagi sebagian yang lain”. 
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Kedua: Allah & berfirman, “jika kamu (hai para muslimin) 
tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya 
akan terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang besar.” Fitnah 
di dalam al-Qur'an mengandung banyak makna, salah 
satunya kesyirikan dan kekafiran, seperti kalam Allah &, “Dan 
hendaknya kalian memerangi mereka hingga tidak terjadi fitnah.” 
(OS. al-Baqarah: 193), dan kalam Allah &, “Maka hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa 
fitnah.” (OS. an-Nur: 63). 

Ibnu Katsir berkata, “Makna kalam Allah &, “jika kamu 
(hai para muslimin) tidak melaksanakan ара yang telah 
diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi fitnah di muka bumi 
dan kerusakan yang besar”, yaitu jika kalian tidak memberikan 
loyalitas kepada orang-orang beriman dan menjauhi orang- 
orang musyrik maka manusia akan terkena fitnah. Perkara 
penting ini akan menjadi samar dan orang-orang beriman 
akan bercampur baur dengan orang-orang kafir sehingga 
tersebarlah kerusakan.” 

Syaikh Abdul Latif bin Abdurrahman bin Hasan Alu asy- 
Syaikh berkata, “Larangan dan ancaman keras dalam al- 
Qur'an mengenai loyalitas dan tawalli kepada mereka (orang- 
orang kafir) menunjukkan pada suatu prinsip mendasar, yaitu 
bahwa tidak ada keistigamahan dan keteguhan kecuali 
dengan memisahkan diri dari musuh-musuh Allah, 
memerangi, menjihadi, dan berlepas diri dari mereka serta 
mendekatkan diri kepada Allah dengan cara membenci dan 
mencela mereka. Allah & berfirman ketika menetapkan 
prinsip loyalitas antar orang-orang beriman dan mengabarkan 
bahwa orang-orang kafir juga saling loyal, kalam-Nya, “Jika 
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kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah 
diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi fitnah di muka bumi 
dan kerusakan yang besar”. Adakah fitnah selain syirik? 
Bukankah tercerai-berainya ikatan tauhid dan Islam serta 
memutus total aturan dan hukum-hukum yang terkandung 
dalam al-Quran adalah kerusakan besar?” (ad-Durar as- 
Saniyyah). 

Ayat Kesepuluh 

Allah & berfirman 

“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menaati orang- 
orang yang kafir itu, niscaya mereka mengembalikan kamu ke 
belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang 
rugi. Tetapi (ikutilah Allah), Allahlah Pelindungmu, dan Dia-lah 
sebaik-baik penolong.” (OS. Ali Imran: 149-150). 

Syaikh Sulaiman bin Abdullah Alu asy-Syaikh berkata, 
“Allah & mengabarkan bahwa menaati orang-orang kafir 
pasti berakibat keluar dari Islam. Karena mereka tidak akan 
merasa puas kecuali jika orang-orang beriman menjadi kafir. 
Maka Allah memberi tahu jika orang-orang beriman 
melakukan hal tersebut maka mereka akan rugi dunia akhirat. 
Rasa takut tidak diterima-Nya sebagai alasan untuk 
menyetujui dan menaati mereka. Inilah faktanya, persetujuan 
saja tidak cukup bagi mereka, harus disertai dengan 
menyematkan legitimasi kepada mereka dan menampakkan 
permusuhan dan kebencian serta tidak membantu kaum 
muslimin.” (ad-Durar as-Saniyyah). 

Ayat Kesebelas 

Allah & berfirman 
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“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan 
orang-orang yang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu 
perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena Sesungguhnya tipu 
daya syaitan itu adalah lemah.” (QS. an-Nisa: 76). 

Allah & menjelaskan bahwa orang-orang yang kafir 
berperang di jalan thaghut dan mereka adalah wali-wali 
syaitan, maka barangsiapa yang berperang bersama mereka 
berarti ia sama dengan mereka. Ayat ini menunjukkan bahwa 
orang yang membantu orang-orang kafir memerangi kaum 
muslimin dalam bentuk apapun berarti ia adalah wali-wali 
syaitan. 

Ayat Keduabelas 

Allah & berfirman 

“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi al- 
Kitab), Kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu, lalu 
dia diikuti oleh syaitan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia 
termasuk orang-orang yang sesat.” (QS. al-A'raf: 175). 

Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu 
Abbas #5, ujarnya, “Ketika Nabi Musa & dan pengikutnya 
mendatangi kota Jabarin, kaumnya dan anak-anak pamannya 
-yakni Balam bin Ва’ига’- menemuinya dan berkata, 
“Sesungguhnya Musa adalah lelaki yang kuat dan pasukannya 
banyak. Jika ia mengalahkan kami niscaya kami binasa, maka 
berdoalah kepada Allah agar mengalahkan Musa dan 
pengikutnya. Ia menjawab, ‘Jika aku berdoa kepada Allah 
agar mengalahkan Musa dan pengikutnya niscaya hilanglah 
dunia dan akhiratku' Namun mereka terus mendesaknya, 
hingga akhirnya ia mendoakan kekalahan Musa dan 
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pengikutnya, sehingga Allah melucuti ilmunya. Itulah makna 
kalam Allah &, “Kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat 
itu, lalu dia diikuti oleh syaitan (sampai dia tergoda), Maka jadilah 
dia termasuk orang-orang yang sesat.” 

Ia tidak membantu orang-orang kafir kecuali dengan doa 
saja, namun tetap berakibat lepas dari ayat-ayat Allah. Lalu 
bagaimana dengan orang yang membantu lebih dari itu? 

Ayat Ketigabelas 

Allah & berfirman 

“Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka 
(dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? 
Sesungguhnya kami telah menyediakan neraka Jahannam tempat 
tinggal bagi orang-orang kafir.” (QS. al-Kahfi: 120). 

Allah & menjelaskan bahwa hamba-hamba-Nya para 
muwahhid selamanya tidak akan bertawalli kepada orang- 
orang kafir. Maka barangsiapa yang melakukannya, sungguh 
Allah telah menyiapkan neraka Jahannam untuk dimasuki 
dalam keadaan terhina dan terusir. 


Pembahasan Kedua: Hadits 

Hadits Pertama 

Diriwayatkan oleh Syaikhain (Imam Bukhari dan Imam 
Muslim) dari Ali #5 tentang Fathu Makkah, ujarnya, 
“Rasululloh & mengutusku, Zubair, dan al-Migdad bin al- 
Aswad. Beliau bersabda, “Berangkatlah kalian hingga sampai di 
Raudhah Khakh (nama tempat). Kalian akan mendapati seorang 
wanita berkendara yang membawa surat, rebutlah surat itu.” Lalu 
kami segera memacu kuda-kuda kami secepat-cepatnya. 
Ketika sampai di tempat itu ternyata wanita itu memang ada. 
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Kami berkata, “Mana surat itu?” Ia menjawab, “Surat apa, aku 
tidak membawa surat.” Kami menyergah, “Kamu keluarkan 
surat itu atau kami lucuti pakaianmu.” Akhirnya dia 
mengeluarkan surat itu dari sanggulnya. Kami lalu 
menyerahkan surat itu kepada Rasulullah &. Ternyata surat 
itu berasal dari Hathib bin Abi Balta'ah untuk beberapa orang 
musyrik Makkah, mengabarkan mengenai sebagian rencana 
Rasulullah =. 

Lalu Rasulullah >, “Wahai Hathib, apa maksudnya ini?” 
Hathib berkata, 'Jangan terburu-buru wahai Rasulullah. 
Sesungguhnya aku adalah sekutu Ouraisy namun bukan 
berasal dari keturunannya. Sementara orang-orang muhajirin 
yang bersamamu memiliki banyak kerabat di Makkah yang 
menjaga harga dan keluarga mereka. Aku juga ingin jika aku 
tak punya nasab, aku cari seseorang yang bisa menjaga 
kekerabatanku. Aku lakukan itu bukan karena murtad dari 
agamaku, bukan pula rela menjadi kafir setelah masuk Islam.” 

Maka Rasulullah # bersabda, “Dia sudah berkata jujur 
kepada kalian.” Namun Umar berkata, “Wahai Rasulullah, 


/ 


biarkan aku memenggal leher si munafik ini.” Beliau 
menjawab, “Din telah ikut perang Badar. Tahukah kamu, boleh jadi 
Allah telah memerhatikan ahli Badar, lalu berfirman, “Berbuatlah 
sesuka kalian, sungguh Aku telah memberi ampunan untuk kalian'.” 

Kisah ini menunjukkan bahwa pada dasarnya menolong 
dan membanut orang-orang kafir berarti murtad dan keluar 
dari Islam dari tiga sisi. 

Pertama: Kata-kata Umar, “Biarkan aku memenggal 
leher si munafik ini,” dalam riwayat lain, “Sungguh ia telah 


kafir,” dan dalam riwayat lain setelah sabda Rasulullah $, 
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“Bukankah ia ikut serta dalam perang Badar? Kata Umar, “Ya 
benar, akan tetapi dia telah melanggar dan menolong musuh- 
musuhmu.” Hal ini jelas menunjukkan bahwa Umar & 
memahami jika menolong orang-orang kafir berarti telah kafir 
dan murtad. 

Kedua: Rasulullah & menyetujui pemahaman Umar 
tersebut. Beliau hanya menerima alasan Hathib atas 
perbuatannya yang terkesan membantu orang kafir. 

Ketiga: Pernyataan Hathib, “Aku lakukan itu bukan 
karena murtad dari agamaku, bukan pula rela menjadi kafir 
setelah masuk Islam.” Ini menunjukkan bahwa Hathib juga 
memahami jika menolong orang-orang kafir berarti telah kafir, 
murtad, dan rela dengan kekafiran. 

Jika tindakan seperti yang dilakukan oleh Hathib & itu 
bisa dicurigai, padahal dia ikut berperang bersama Rasulullah 
& dan menolongnya dengan jiwa dan hartanya atas musuh- 
musuhnya, ia tidak menolong dan membantu orang-orang 
kafir dengan apapun, namun perbuatannya itu terkesan 
demikian sehingga dikatakanlah apa yang dikatakan, lalu 
bagaimana dengan orang yang benar-benar membantu orang- 
orang kafir atas kaum muslimin? Tidak diragukan lagi bahwa 
orang seperti ini lebih berhak divonis dengan hukum yang 
disebutkan dalam hadits tersebut. 

Hadits Kedua 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dan yang lain, dari Yazid 
bin Ruman dari Urwah dari az-Zuhri dari sekelompok orang 
yang disebutkan satu per satu olehnya, mereka berkata, 
“Kaum Quraisy mengutus kepada Rasulullah Æ untuk 


menebus para tawanan. Setiap pihak menebus tawanannya 
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dengan sesuatu yang mereka setujui. Abbas -ia dipaksa 


keluar dalam Perang Badar- berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
sungguh seorang muslim.” Maka Rasulullah #& bersabda, 
“Allah lebih tahu tentang islammu. Jika memang demikian maka 
sesungguhnya Allah akan memberimu pahala. Namun secara lahir 
engkau telah melawan kami, maka tebuslah dirimu dan kedua anak 
saudaramu.” 

Sekalipun Abbas bin Abdul Mutthalib dipaksa keluar 
bersama kaum Quraisy, namun Rasulullah # tetap 
menghukumi sesuai lahirnya dan menggolongkannya dalam 
orang-orang musyrik, lalu bagaimana status orang yang 
sukarela membantu dan menolong orang-orang kafir? 

Imam Bukhari meriwayatkan dalam shahihnya atsar 
yang juga menunjukkan pada hal tersebut. Dari Muhammad 
bin Abdurrahman Abul Asud berkata, “Penduduk Madinah 
dipaksa mengirim pasukan untuk memerangi penduduk 
Syam dan aku disuruh untuk memimpin mereka. Lalu aku 
bertemu dengan Ikrimah maula Ibnu Abbas maka aku 
mengabarinya, namun ia sangat melarangku untuk melalukan 
hal itu. Ia berkata, “Telah mengabarkan kepadaku Ibnu Abbas 
bahwa sejumlah kaum muslimin pernah bersama orang-orang 
musyrik hingga menambah jumlah mereka pada masa 
Rasulullah #. Lalu anak panah datang dan dilepaskan hingga 
mengenai salah seorang dari orang-orang muslim yang berada 
di tengah-tengah kaum musyrikin dan ia membunuhnya atau 
menebas lehernya kemudian ia pun dibunuh. Kemudian 
turunlah ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri.” (QS. an-Nisa: 
97).” 


DALIL-DALIL NYATA KAFIRNYA PIHAK YANG MEMERANGI DAULAH ISLAM 


Perhatikanlah bagaimana Dia menggolongkan mereka 
dalam orang-orang musyrik secara lahirnya padahal mereka 
dipaksa. Hal itu tidak lain karena hukum asalnya adalah vonis 
kafir bagi orang yang melakukan perbuatan ini. 

Hadits Ketiga 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lain, dari 
Samurah bin Jundab #5 bawa Nabi = bersabda, “Barangsiapa 
yang berkumpul bersama orang musyrik dan tinggal bersamanya 
maka ia sama dengannya.” 

Nabi menyatakan bahwa orang yang berkumpul dan 
menyertai orang musyrik dan maka ia sama dengannya 
meskipun tidak menyetujuinya, “Karenakan menerima musuh 
Allah dan memberikan loyalitas kepadanya mengharuskan ia 
berpaling dari Allah. Barangsiapa berpaling dari-Nya maka 
syaitan akan menguasainya dan membawanya kepada 
kekafiran. Az-Zamakhsyari berkata, “Ini masuk akal. Loyal 
kepada wali (Allah) sekaligus loyal pada musuh-Nya itu 
mustahil.” (Faidhul Qodir, al-Munawi). 

Asy-Syaukani berkata, “Sabdanya, “maka ia sama 
dengannya” merupakan dalil tentang haramnya tinggal 
bersama orang-orang kafir dan wajibnya memisahkan diri dari 
mereka. Sekalipun hadits ini dikritik keshahihannya (hadits 
ini dhaif karena ada dua rawi yang majhul, Penj.) akan tetapi 
hadits ini dikuatkan dengan kalam-Nya №, “Maka janganlah 
kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki 
pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat 
demikian), tentulah kamu sama dengan mereka.” (QS. an-Nisa: 140) 
dan hadits Bahaz bin Hakim bin Muawiyah bin Haidah dari 
bapaknya dari kakeknya secara marfu', “Allah tidak akan 
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menerima amalan seorang musyrik yang masuk Islam namun tidak 
memisahkan diri dari orang-orang musyrik.” (Nailul Authar). 

Hadits Keempat 

Hadits ini serupa dengan hadits di atas. Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud, Tirmizdi, dan selainnya dari Jarir bin 
Abdullah &% bahwa Rasulullah # bersabda, “Aku berlepas diri 
dari semua muslim yang tinggal di tengah-tengah kaum musyrikin.” 

Penjelasan hadits ini sama seperti penjelasan hadits 
sebelumnya. 

Hadits Kelima 

Diriwayatkan oleh Nasai dari hadits Bahaz bin Hakim 
dari bapaknya dari kakeknya bahwa Nabi # bersabda, “Allah 
tidak akan menerima amalan seorang musyrik yang masuk Islam 
namun tidak memisahkan diri dari orang-orang musyrik.” 

Hadits ini semisal dengan hadits sebelumnya. 
Barangsiapa yang bertawalli kepada orang-orang kafir, 
menolong, dan membantu mereka berperang melawan kaum 
muslimin lebih berhak divonis dengan hadits ini dari pada 
orang yang tidak memisahkan diri dari mereka. 

Hadits Keenam 

Diriwayatkan oleh Nasai dan yang lain dari Jarir %, 
ujarnya, “Aku membaiat Rasulullah $% untuk menegakkan 
sholat, membayar zakat, menasehati setiap orang muslim dan 
memisahkan diri dari orang musyrik. Penjelasan hadits ini 
sama seperti hadits sebelumnya. 

Pembahasan Ketiga: Ijma' 

Jangan disangka bahwa permasalahan ini adalah 
ijtihadiyyah yang diperselisihkan oleh ahli ilmu sehingga kita 
harus mendatangkan ijma’. Seluruh ummat Islam telah 
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sepakat bahwa orang yang membantu dan menolong orang- 
orang kafir mereka maka dia kafir murtad dari Islam. Berikut 
sebagian nukilan ahli ilmu mengenai ijma” dalam 
permasalahan ini. 

Pertama 

Ibnu Hazm berkata, “Yang benar makna kalam Allah &, 
“Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.” (QS. al- 
Maidah: 51) adalah sesuai lahirnya, bahwa ia kafir 
sebagaimana umumnya orang-orang kafir. Ini adalah 
kebenaran yang tidak disangkal oleh seorang muslim pun.” 
(al-Muhalla). 

Kedua 

Syaikh Abdul Latif bin Abdurrahman bin Hasan Alu asy- 
Syaikh -setelah perkataannya mengenai wajibnya memusuhi 
orang-orang kafir dan berlepas diri dari mereka- berkata, 
“Lalu bagaimana dengan orang yang membantu dan menarik 
mereka untuk menguasai negeri kaum muslimin, atau memuji 
dan menganggap mereka lebih adil dari muslim, atau memilih 
tinggal bersama di negeri mereka dan menyukai kekusaan 
mereka. Sesungguhnya ini adalah murtad yang nyata secara 
ijma .” (ad-Durar as-Saniyyah). 

Ketiga 

Syaikh Abdullah bin Humaid berkata, “Adapun tawalli 
maksudnya adalah memuliakan dan memberikan pujian, 
menolong dan membantu mereka atas kaum muslimin. Juga 
bergaul dengan mereka dan tidak berlepas diri secara nyata. 
Orang yang melakukanya dihukumi murtad. Hukum-hukum 
murtad diberlakukan kepadanya, seperti yang ditunjukkan 
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oleh al-Qur'an, Sunnah, dan kesepakatan ummat yang 
mengikutinya.” (ad-Durar as-Saniyyah). 


Pembahasan Keempat: Pendapat Para Sahabat 

Berikut beberapa pendapat sahabat mengenai prinsip 
mendasar ini. 

Pertama 

Telah disebutkan sebelumnya mengenai pemahaman 
Umar dan Hathib & tentang prinsip mendasar ini. 

Kedua 

Ibnu Hamid meriwayatkan dari Huzdaifah 5, ujarnya, 
“Berhati-hatilah kalian, jangan sampai salah seorang dari 
kalian menjadi Yahudi atau Nasrani tanpa disadarinya.” Kami 
mengira yang dimaksud adalah ayat ini, “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan 
Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu): sebahagian mereka 
adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara 
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” (OS. al- 
Maidah: 51).” 

Ketiga 

Kisah Khalid bin Walid dan Muja ah bin Murarah dalam 
Perang Riddah yang termaktub dalam kitab-kitab sirah. Ketika 
itu prajurit Khalid & menawan sebagian Bani Hunaifah 
termasuk Muja'ah. Muja'ah berkata kepada Kholid, “Demi 
Allah, sesungguhnya aku tidak mengikutinya -maksudnya 
Musailamah- dan aku betul-betul muslim.” Khalid lalu 
menanggapi, “Kalau begitu kenapa kamu tidak pergi 
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menemuiku atau kamu katakan seperti yang dikatakan oleh 
Tsamamah bin Utsal.” 

Khalid menganggap menetapnya Muja'ah bersama 
orang-orang murtad menunjukkan bahwa ia menyetujui 
mereka. Khalid menyikapinya berdasarkan hal itu. 
Sebelumnya telah disebutkan mengenai perkara ini dalam 
kisah sebagian kaum muslimin di Perang Badar yang ikut 
berperang bersama kaum musyrikin untuk memperbanyak 
jumlah mereka. 

Keempat 

Sejarah tindakan dan perlakuan para sahabat dalam 
Perang Riddah atas kaum Musailamah, Sujah, Thulaihah, 
orang-orang yang tidak mau membayar zakat dan semisal 
mereka. Para sahabat memerangi mereka semuanya tanpa 
pandang bulu, padahal ada kemungkinan sebagian dari 
mereka yang tidak menyepakati kaumnya, yang ikut 
bergabung lantaran fanatisme saja. Sekalipun demikian 
semuanya diperlakukan sama. Hal ini menunjukkan bahwa 
prinsip mendasar ini dipahami oleh para sahabat, bahwa 
barangsiapa yang membantu dan menolong orang-orang kafir 
atas kaum muslimin maka ia adalah kafir seperti mereka. 


Pembahasan Kelima: Oiyas 

Sisi Pertama 

Disebutkan dalam as-Shahih (Shahih Bukhari) bahwa 
Nabi # bersabda, “Barangsiapa yang mempersiapkan seorang 
prajurit maka sungguh dia telah berperang.” Beliau 
menyatakan bahwa orang yang tidak ikut berperang jika ikut 
mempersiapkan mujahid maka ia telah ikut berperang. Juga 
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sabdanya $, “Sesungguhnya Allah akan memasukkan tiga orang 
ke dalam surga hanya dengan satu anak panah, pembuatnya yang 
ketika membuatnya mengharapkan kebaikan, orang yang 
menembakkannya, dan orang yang mengulurkannya.” (HR Abu 
Dawud, Tirmizdi, dan Nasai). 

Ini menunjukkan bahwa orang yang mempersiapkan dan 
membantu orang kafir dalam peperangan mereka maka 
berarti ia telah ikut bergabung berperang dalam barisan 
thaghut. 

Sisi Kedua 

Dalam syariat, yang benar bahwa #3)! (pendukung) dan 
21 (pelaku langsung) dihukumi sama. Pelaku langsung itu 
mampu melaksanakan perbuatannya dengan bantuan 
pendukungnya, sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul Islam. 
Ujarnya, “Jika al-muharabun (perampok bersenjata) itu satu 
komplotan, ada yang bertempur langsung sedangkan sisanya 
pendukungnya, maka ada yang berpendapat bahwa pelaku 
langsung saja yang dibunuh. Namun jumhur berpendapat 
bahwa semuanya dibunuh sekalipun berjumlah ratusan orang, 
pelaku langsung dan pendukungnya itu dihukumi sama. 
Inilah yang dilakukan oleh para Khulafaur Rasyidin. Umar bin 
Khatthab & membunuh с А) А), yaitu seseorang yang 
berada di tempat yang tinggi yang bertindak mengawasi 
jalannya peristiwa demi kepentingan komplotan. Karena 
pelaku langsung tidak mampu melakukan aksinya kecuali 
dengan kekuatan dan bantuan pendukungnya. Jika beberapa 
kelompok bersenjata saling bekerja sama hingga mempunyai 
kekuatan maka mereka semua mendapat bagian yang sama, 
seperti halnya mujahidin.... Pendukung dan simpatisan suatu 
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kelompok bersenjata adalah bagian dari kelompok itu. 
Semuanya diperlakukan sama. Beginilah status orang-orang 
yang diperangi berdasarkan kebatilan, tidak ada takwil.” 


Pembahasan Keenam: Pendapat dan Fatwa Ahli Ilmu 

Pendapat Ulama Hanafi 

Ahmad bin Ali ar-Rozi, Abu Bakar al-Jasshash (370 H) 

Ia berkata, “Kalam Allah &, “Hai orang-orang beriman, 
janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan saudara-saudaramu 
menjadi wali-wali (mu), jika mereka lebih mengutamakan kekafiran 
atas keimanan.” (QS. at-Taubah: 23). 

Ayat ini melarang orang-orang beriman memberikan 
loyalitas kepada orang-orang kafir, menolong mereka dan 
meminta pertolongan, serta melarang membiarkan mereka 
bertindak sesuka hatinya. Ayat ini juga mewajibkan untuk 
berlepas diri dari mereka, tidak mengagungkan dan 
memuliakan mereka, sekalipun bapak atau saudaranya.... 
Fungsinya untuk membedakan orang-orang beriman dari 
orang-orang munafik. Sudah menjadi ciri munafik yaitu 
bertawalli kepada orang-orang kafir, memuliakan dan 
mengagungkan ketika bertemu, serta menunjukkan sikap siap 
menjaga dan loyal. Perintah Allah & dalam ayat ini adalah 
sebuah ciri yang membedakan seorang mukmin dengan 
munafik.” (Ahkamul Qur'an). 

Abdullah bin Ahmad Abul Barakat an-Nasafi (710 H) 

Ia berkata, “Telah turun larangan dari memberikan 
loyalitas kepada musuh-musuh Islam, “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan 
Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin, yaitu janganlah kalian 
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menjadikan mereka sebagai wali-wali; kalian menolong dan 
meminta tolong, serta mempersaudarai dan bersahabat 
dengan mereka layaknya seorang mukmin. Lalu alasannya 
diterangkan-Nya dalam kalam-Nya, “sebagian mereka adalah 
pemimpin-pemimpin bagi sebagian yang lain,” dan mereka semua 
adalah musuh orang-orang beriman. Ayat ini menunjukkan 
bahwa kekafiran itu satu (sama). “Dan barangsiapa diantara 
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya ia 
termasuk golongan mereka,” yakni bagian dari mereka dan 
dihukumi sama. Ini adalah ancaman dan peringatan keras dari 
Allah mengenai betapa wajibnya meninggalkan orang yang 
menyelisihi Islam. “Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim,” yakni orang-orang yang 
menzalimi dirinya sendiri dengan berwali kepada orang kafir 
itu tidak akan diberi petunjuk.” (Tafsir an-Nasafi). 

Qodhi Muhammad bin Ahmad Abu as-Sa'ud al-Imadi 
(951) 

Ia berkata, “Kalam Allah &, “Dan barangsiapa diantara 
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya ia 
termasuk golongan mereka,” adalah sebuah ketetapan yang 
dihasilkan dari kalam-Nya, “sebagian mereka adalah pemimpin- 
pemimpin bagi sebagian yang lain.” Tolong menolong dan kerja 
sama antar sesama kafir itu berarti bahwa barangsiapa berwali 
kepada mereka berarti ia bagian dari mereka.... Dalam ayat ini 
ada larangan yang keras bagi orang-orang beriman agar tidak 
menunjukkan sikap yang memberi kesan loyal kepada mereka 
meskipun sesungguhnya tidak loyal.  Kalam-Nya, 
'sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
zalim,” adalah penjelasan mengapa orang yang bertawalli 
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kepada mereka adalah bagian dari mereka, yakni bahwa Allah 
tidak memberi mereka petunjuk untuk beriman akan tetapi 
meninggalkan dan membiarkan mereka sehingga terjatuh ke 
dalam kekafiran dan kesesatan.” (Tafsir Qodhi Abu as-Sa'ud). 

Pendapat Ulama Maliki 

Abu Abdillah al-Qurthuby (671 H) 

Ia berkata, “Kalam Allah &, “Dan barangsiapa diantara 
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin,” yaitu membantu 
mereka atas kaum muslimin, “maka ia bagian dari mereka.” Allah 
№ menjelaskan bahwa hukumnya sama dengan mereka 
(orang-orang kafir), yaitu ia tidak berhak mendapatkan 
warisan karena telah murtad. Dahulu yang bertawalli kepada 
mereka adalah Ibnu Ubay, kemudian hukum ini tetap berlaku 
hingga hari kiamat, mengenai wajibnya memutus loyalitas 
kepada orang-orang kafir.” (Tafsir al-Qurthubi). 

Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad yang dikenal 
dengan Syaikh “Illisy (1299 H) 

Beliau ditanya mengenai persoalan memilih tetap tinggal 
bersama orang-orang kafir yang menguasai negeri-negeri 
kaum muslimin dan tidak berhijrah. Jawabannya cukup 
panjang. Di antara ucapannya, “Fenomena loyalitas syirik ini 
tidak pernah terlihat dalam masa keemasan dan kemuliaan 
Islam. Baru muncul ratusan tahun setelah meninggalnya para 
imam mujtahid. Maka dari itu, tidak ada seorangpun yang 
menjelaskan mengenai hukum-hukum fikihnya. Fenomena 
loyalitas pro-Kristen ini baru tumbuh lima ratus tahun setelah 
hijrah ketika orang-orang Kristen laknat (semoga Allah 
menghancurkan mereka) menduduki Pulau Sisilia dan 
beberapa distrik di Andalusia.” 
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Ketika ditanya tentang hukum-hukum figih yang 
berkaitan dengan loyalis pro-Kristen ini, maka ia menjawab 
bahwa para ahli berpendapat, “Bahwa mereka dihukumi 
seperti seorang yang masuk Islam namun tidak mau berhijrah 
dari negeri kafir. Yang ditanyakan dan yang tidak ditanyakan 
hukumnya sama. Demikian juga hukum-hukum fikih yang 
berkaitan dengan harta dan anak-anak mereka. Kedua 
kelompok ini tidak dibedakan sama sekali. Hal itu lantaran 
mereka loyal kepada musuh, tinggal bersama mereka, bergaul, 
tidak memisahkan diri, dan meninggalkan hijrah yang wajib. 
Oleh karena itu, baik yang ditanyakan maupun yang tidak 
ditanyakan dianggap sama saja. Dalam hukum yang telah 
ditetapkan ini, para sahabat # menganggap sama saja antara 
yang ditanyakan maupun yang tidak ditanyakan.” (Fathul Ali 
al-Malik, Ibnu “Tllisy). 

Abul Hasan Ali bin Abdus Salam at-Tasuli al-Maliki 
(1311 H) 

Beliau ditanya mengenai sebagian kabilah Aljazair yang 
enggan berjihad malah membocorkan berita-berita kaum 
muslimin kepada Perancis. Lalu jawabnya, “Tindakan orang- 
orang itu, sebagaimana digambarkan, membuat mereka wajib 
diperangi layaknya orang-orang kafir yang mereka loyal 
padanya. Barangsiapa yang bertawalli kepada orang-orang 
kafir maka dia bagian dari mereka, Allah & berfirman, “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin (mu), sebahagian 
mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa 
diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya 
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Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” 
(QS. al-Maidah: 51). 

Adapun jika mereka tidak condong kepada orang-orang 
kafir, tidak fanatik, tidak membocorkan perkara kaum 
muslimin, dan tidak menunjukkan hal tersebut sedikitpun, 
akan tetapi ada keengganan berjihad, maka mereka diperangi 
layaknya bughat (pemberontak).” (Ajwibah at-Tasuli “Ala 
Masail al-Amir Abdul Qodir al-Jazairi) 

Pendapat Ulama Syafi'i 

Abdullah bin Umar Abu Said al-Baidhawi (685 H) 

Ia berkata, “Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka 
menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk 
golongan mereka,” yaitu barangsiapa diantara kalian yang 
menjadikan mereka wali maka ia dianggap bagian dari 
mereka. Ini adalah peringatan yang keras tentang wajibnya 
menjauhi mereka, seperti sabda beliau %, “Api keduanya 
tidak saling terlihat”, atau dikarenakan orang yang loyal 
kepada orang maka ia adalah munafik. “Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim,” yakni 
orang-orang yang menzalimi dirinya sendiri dengan 
memberikan loyalitas kepada orang-orang kafir.” (Tafsir al- 
Baidhawi). 

Al-Hafizh Ibnu Katsir (773 H) 

Ia berkata, “Allah % melarang hamba-Nya yang beriman 
untuk memberikan loyalitas kepada orang-orang kafir dan 
menjadikan mereka sebagai wali. Mencintai mereka diam- 
diam, bukan kepada orang-orang beriman. Kemudian Dia 
mengancam dalam kalam-Nya, “Barangsiapa berbuat demikian, 
niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah.” (QS. Ali Imran: 28), 
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yaitu barangsiapa yang melanggar larangan Allah dalam hal 
ini maka sungguh ia berlepas diri dari Allah.” (Tafsir al- 
Qur'anul Azhim). 

Al-Hafizd Ibnu Hajar (wafat 852 H) 

Beliau berkata mengenai syarah hadits, “Jika Allah 
menurunkan azab, maka azab itu akan mengenai siapa saja tak 
pandang bulu, lantas mereka dibangkitkan sesuai amalannya 
masing-masing.” (Muttafaq “alaih). Ujarnya, “Bisa dipahami 
bahwa menghindar dan lari dari orang-orang kafir dan orang- 
orang zalim adalah disyariatkan. Karena tetap tinggal bersama 
mereka berarti telah membinasakan diri sendiri. Hal itu 
dengan catatan jika tidak membantu mereka dan ridha dengan 
perbuatan mereka. jika ia membantu dan ridha maka ia bagian 
dari mereka.” (Fathul Bari Syarah Shahih al-Bukhari). 

Syaikh Abdul Bari al-Ahdal al-Yamani (1271 H) 

Beliau ditanya mengenai sekelompok muslim di negeri- 
negeri Islam yang mengaku-aku sebagai rakyat Kristen, rela 
dan bangga dengan hal itu. Mereka juga menaikkan bendera- 
bendera di kapal-kapal mereka seperti panji-panji Kristen 
untuk memberi tahu bahwa mereka adalah rakyat Kristen. 
Apa pendapatmu mengenai iman mereka. 

Jawabnya, “Zhahirnya ayat-ayat dan hadits-hadits 
menunjukkan bahwa mereka tidak beriman, Allah & 
berfirman, 

“Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia 
mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya 
(iman). Orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah 
syaitan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan 
(kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya.” (QS. al-Baqarah: 257). 
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Ayat ini menetapkan bahwa manusia terbagi menjadi 
dua kelompok, orang-orang yang beriman, wali mereka 
adalah Allah &, bukan selain-Nya. Tidak ada bagi mereka 
pelindung selain Allah dan Rosul-Nya, “Allah adalah pelindung 
kita dan tidak ada pelindung bagi kalian (orang-orang kafir).” Bagi 
orang-orang kafir, wali-wali mereka adalah thaghut. Tidak 
ada tengah-tengahnya. Maka barangsiapa menjadikan thaghut 
sebagai wali selain Allah sungguh ia telah rugi dengan 
kerugian yang nyata dan melakukan kesalahan yang besar. 
Tidak ada kecuali wali Allah atau wali thaghut. Tidak ada 
“wilayah abu-abu” sedikitpun, sebagaimana telah ditetapkan 
oleh ayat tersebut. Allah & juga berfirman, ‘Maka demi Rabbmu, 
mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan 
kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, Kemudian 
mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya.” (QS. an-Nisa: 65). 

Allah telah menetapkan agar tidak memberikan loyalitas 
dalam bentuk apapun. Barangsiapa yang menyelisihi apa yang 
telah ditetapkan, bagaimana ia memiliki iman padahal Allah 
telah meniadakan imannya? Larangan-Nya telah ditekankan- 
Nya dengan bentuk yang paling tegas dan sumpah yang 
paling kuat.” (as-Saiful Battar “Ala Man Yuwali al-Kuffar wa 
Yattakhizduhum Min Dunillah wa Rasulihi wal Mukminina 
Anshar). 

Pendapat Ulama Hanbali 

Syaikhul Islam ibnu Taimiyyah (728 H) 

Beliau banyak berbicara mengenai permasalahan ini. 
Sebelumnya telah dinukil darinya dalam pembahasan 
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mengenai dalil-dalil dari al-Qur'an. Masa hidupnya diuji 
dengan Tartar dan simpatisan mereka dari kalangan pengaku 
Islam di zamannya. Tulisan-tulisan dan fatwa-fatwanya dalam 
persoalan ini terdapat dalam Majmu' al-Fatawa jilid 
keduapuluh delapan. 

Di antara kata-katanya, “Setiap orang yang bergabung 
dengan mereka -yakni Tartar- baik dari komandan pasukan 
maupun selainnya, mereka semua dihukumi seperti Tartar. 
Mereka dihukumi murtad sesuai dengan kadar murtadnya. 
Jika para salaf menyebut orang-orang yang enggan membayar 
zakat itu sebagai murtad sedangkan mereka itu berpuasa dan 
shalat, serta tidak ikut memerangi kaum muslimin, lalu 
bagaimana dengan orang yang bergabung dengan musuh- 
musuh Allah dan Rosul Nya untuk memerangi kaum 
muslimin?” 

Ujarnya lagi, “Allah & berfirman mencela Ahli Kitab, 

“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan 
lisan Daud dan Isa putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan 
mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain 
selalu tidak melarang tindakan munkar yang mereka perbuat. 
Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu. 
Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan 
orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruklah apa 
yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah 
kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan. Sekiranya 
mereka beriman kepada Allah, kepada nabi (Musa) dan kepada apa 
yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, 
tapi kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik.” (QS. 
Al-Maidah: 78-81). 


DALIL-DALIL NYATA KAFIRNYA PIHAK YANG MEMERANGI DAULAH ISLAM 
Allah & menjelaskan bahwa konsekuensi iman kepada 
Allah, Nabi-Nya, dan apa yang diturunkan kepadanya adalah 
ketiadaan loyalitas kepada mereka, sehingga adanya loyalitas 
berkonsekuensi hilangnya iman, karena ketidaan prasyarat 
berarti ketiadaan syarat.” (Iqtidha ash-Shirath al-Mustaqim). 

Ujarnya juga, “Yang semisalnya firman-Nya & dalam 
ayat lain, 

“Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong 
dengan orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu 
kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam 
siksaan. Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada nabi 
(Musa) dan kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya 
mereka tidak akan mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi 
penolong-penolong, tapi kebanyakan dari mereka adalah orang-orang 
yang fasik.” (QS. al-Maidah: 80-81). 

Di sini Allah menyebutkan kalimat syarat, yaitu 
wujudnya syarat berarti wujudnya yang disyaratkan, dengan 
huruf 3 (sekiranya/jika/kalau), yang berarti hilangnya syarat 
maka hilang pula yang disyaratkan, kalam-Nya, “Sekiranya 
mereka beriman kepada Allah, kepada nabi (Musa) dan kepada apa 
yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyrik itu menjadi penolong-penolong.' 
Ini berarti menunjukkan bahwa keimanan itu berlawanan dan 
bertentangan dengan tindakan mereka mengambil orang- 
orang sebagai wali. Keimanan dan tindakan mereka 
mengambil wali-wali itu tidak akan pernah bersatu dalam 
hati. Hal itu berarti bahwa barangsiapa yang mengambil 
mereka sebagai wali-wali, berarti ia tidak melaksanakan al- 
iman al-wajib yaitu iman kepada Allah, Nabi-Nya dan yang 
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diturunkan kepadanya. Demikian juga kalam-Nya &, 'Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian 
mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa 
diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” (QS. 
al-Maidah: 51). Allah mengabarkan dalam ayat-ayat tersebut 
bahwa orang yang loyal kepada mereka berarti ia bukan 
mukmin, dan di ayat ini Dia mengabarkan bahwa orang yang 
loyal kepada mereka berarti ia bagian dari mereka. 
Demikianlah al-Qur'an itu saling membenarkan.” (Majmu' al- 
Fatawa). 

Ibnul Qoyyim al-Jauziyyah (751 H) 

Ia berkata, “Allah memutus total loyalitas antara Yahudi 
dan Nashrani dengan orang-orang beriman. Dia mengabarkan 
barangsiapa yang loyal kepada mereka berarti ia bagian dari 
mereka. Allah & berfirman, dalam hukumnya yang jelas dan 
Dia adalah Maha Jujur, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 
ретітріп-ретітріп(ти); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka 
menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk 
golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim.” (QS. al-Maidah: 51).” 

“Dia juga memberitahu bahwa orang yang loyal kepada 
mereka itu sejatinya hatinya sakit sehingga akal dan 
agamanya rusak, kalam-Nya, 

“Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit 
dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka 


DALIL-DALIL NYATA KAFIRNYA PIHAK YANG MEMERANGI DAULAH ISLAM 
(Yahudi dan Nasrani), seraya berkata, “Kami takut akan mendapat 
bencana.” Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan 
(kepada RasulNya), atau sesuatu Keputusan dari sisiNya. Maka 
karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka 
rahasiakan dalam diri mereka.” (QS. al-Maidah: 52).” 

“Kemudian Ia juga memberitahu bahwa amal orang 
yang loyal kepada mereka itu telah hangus, sehingga seorang 
mukmin menjadi berhati-hati, kalam-Nya, 

“Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan, “Inikah 
orang-orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan nama 
Allah, bahwasanya mereka benar-benar beserta kamu?” Rusak 
binasalah segala amal mereka, lalu mereka menjadi orang-orang 
yang merugi.” (OS. al-Maidah: 53).” (Ahkamu Ahli Dzimmah). 

Pendapat Ulama Madzab Zhahiri 

Ibnu Hazm azh-Zhahiri (456 H) 

Dia berkata, “Allah & mengabarkan tentang kaum yang 
bersegera menuju orang-orang kafir agar tidak tertimpa 
bencana. Allah & juga mengabarkan tentang orang-orang 
yang beriman bahwa mereka berkata kepada orang-orang 
kafir, “Inikah orang-orang yang bersumpah sungguh-sungguh 
dengan nama Allah, bahwasanya mereka benar-benar beserta 
kamu?,” maksudnya mereka yang bersegera menuju kepada 
orang-orang kafir, Allah & berfirman, “Rusak binasalah segala 
amal mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang merugi.” 
Kalimat ini tidak bermakna lain kecuali mengenai suatu kaum 
yang bersikap condong kepada orang-orang kafir, hingga 
mereka dianggap menjadi bagian orang-orang kafir yang 
rusak binasa amalnya.” 

Beliau ditanya, bagaimana hukum orang yang memilih 
pergi menuju negeri harbi (kafir) dan memisahkan diri dari 
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kaum muslimin? Apakah orang itu murtad atau tidak? 
Bagaimana hukum orang yang meminta tolong kepada ahlul 
harbi (orang kafir) dalam menghadapi kaum muslimin 
-meskipun ia tidak pergi dari negeri Islam- apakah dia 
murtad atau tidak? 

Jawabnya, “Berdasarkan hal ini, orang yang memilih 
pergi menuju negeri kafir dan memerangi kaum muslimin, 
maka ia dihukumi murtad dengan perbuatannya itu. Hukum- 
hukum murtad seluruhnya berlaku atasnya, seperti wajib 
dibunuh jika berhasil ditangkap, hartanya halal, 
pernikahannya batal, dan selainnya, karena Rasulullah % tak 
mungkin berlepas diri dari seorang muslim.” (al-Muhalla). 

Kemudia ia berkata, “Jika disana ia memerangi kaum 
muslimin dan menolong orang-orang kafir dengan suatu 
bantuan atau suatu tulisan maka ia adalah kafir meskipun 
kepergiannya itu karena dunia. Ia seperti dzimmi bagi orang - 
orang kafir. Ia sebenarnya mampu untuk pergi ke negeri Islam 
dan bergabung dengan kaum muslimin namun ia tidak 
menjauh dari kekafiran. Bagi kami ia tak diudzur. Kita 
memohon keselamatan kepada Allah.” 

Pendapat Ulama-ulama Lain 

Ibnu Jarir ath-Thabari (310 H) 

Ia berkata mengenai kalam Allah &, “Janganlah orang- 
orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali-wali 
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat 
demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena 
(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. 
Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya, dan hanya 
kepada Allah kembali (mu).” (QS. Ali Imran: 28). Ujarnya, 
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“Maknanya, wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian menjadikan orang-orang kafir sebagai pembantu dan 
penolong. Kalian loyal kepada mereka berdasarkan agama 
mereka. Kalian membantu mereka dan meninggalkan orang- 
orang beriman. Kalian menunjukkan rahasia-rahasia kaum 
muslimin. Barangsiapa yang melakukan hal tersebut maka 
lepaslah ia dari Allah, yakni ia benar-benar telah berlepas diri 
dari Allah dan Allah berlepas diri darinya, karena telah 
murtad dari agamanya dan menjadi kafir. “Kecuali karena 
(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka,” 
maksudnya, kecuali ketika kalian dikuasai mereka dan kalian 
takut atas diri kalian sehingga menampakkan loyalitas dengan 
kata-kata dan menyembunyikan permusuhan dalam hati. 
Janganlah kalian mendukung kekafiran mereka, dan janganlah 
kalian membantu mereka atas muslim dengan perbuatan 
apapun.” (Tafsir ath-Thabari). 

Muhammad bin Ali asy-Syaukani (1255 H) 

Ia berkata mengenai kalam Allah &, “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan 
Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebagian mereka adalah 
pemimpin bagi sebagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang 
itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (QS. al-Maidah: 51). 

Ujarnya, “Maksud larangan menjadikan mereka sebagai 
wali-wali, ialah memperlakukan mereka layaknya wali, yaitu 
menjadikannya teman, bergaul dengan baik, dan 
menolongnya. Kalam-Nya, “sebagian mereka adalah pemimpin 
bagi sebagian yang lain” adalah alasan larangan tersebut. 
Maksudnya yaitu sebagian Yahudi adalah wali bagi sebagian 
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lainnya, dan sebagian Nasrani adalah wali bagi sebagian 
lainnya, bukan maksudnya itu bahwa antara Yahudi dan 
Nasrani itu saling berwali, untuk menunjukka bahwa mereka 
sejatinya saling bermusuhan dan berpecah belah. “Orang-orang 
Yahudi berkata, “Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai suatu 
pegangan’, dan orang-orang Nasrani berkata, “Orang-orang Yahudi 
tidak mempunyai sesuatu pegangan.” (QS. al-Baqarah: 113). 

Ada yang berkata bahwa maksudnya yaitu Yahudi dan 
Nasrani itu saling loyal, bantu-membantu, dan tolong- 
menolong dalam memusuhi Nabi & dan apa yang dibawanya 
meskipun mereka sejatinya saling bertentangan dan bertolak 
belakang. Kalimat alasan seperti ini maksudnya bahwa bentuk 
loyalitas seperti ini adalah tingkah orang-orang kafir, bukan 
kalian, maka janganlah kalian melakukan apa yang mereka 
lakukan sehingga kalian menjadi seperti mereka. Oleh karena 
itu, kalimat alasan ini diakhiri dengan kalimat kesimpulan, 
“Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka,” yakni ia 
dianggap dan dihitung bagian dari mereka (orang-orang 
kafir). Ini adalah ancaman keras, karena maksiat yang 
berujung pada kekafiran itu betul-betul telah melampaui 
batas. 

Kalam-Nya, “Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim,” penjelasan kalimat 
sebelumnya, yakni bahwa tergelincirnya mereka kedalam 
kekafiran disebabkan Ia & tidak memberi hidayah bagi orang 
yang menzhalimi dirinya sendiri dengan maksiat yang 
berujung pada kekafiran, seperti loyal kepada orang-orang 
kafir.” (Fathul Oodir). 


DALIL-DALIL NYATA KAFIRNYA PIHAK YANG MEMERANGI DAULAH ISLAM 

Pendapat Imam Dakwah Najdiyyah 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab (1206 H) 

Ia berkata di dalam Nawagidh al-Islam, “Pembatal 
kedelapan; menolong dan membantu orang-orang musyrik 
dalam melawan kaum muslimin. Dalilnya kalam Allah &, 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang- 
orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); 
sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. 
Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zhalim.” (QS. al-Maidah: 51).” 

Ia juga berkata, “Sesungguhnya agama dan Islamnya 
seseorang itu tidak lurus, meskipun ia mengesakan Allah dan 
meninggalkan syirik, kecuali dengan memusuhi orang-orang 
musyrik serta menunjukkan permusuhan dan kebenciannya 
itu, sebagaimana kalam Allah &, “Kamu tidak akan mendapati 
kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling berkasih- 
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul- 
Nya....” (QS al-Mujadilah: 22).” 

Ia juga berkata, “Ketahuilah bahwa dalil-dalil vonis kafir 
terhadap muslim yang shalih jika ia melakukan syirik atau 
bergabung bersama orang-orang musyrik untuk melawan 
kaum muslimin -meskipun tidak melakukan kesyirikan- 
terlalu banyak untuk dihitung, dari kalam Allah, sabda Rosul- 
Nya, dan perkataan para ahli ilmu semuanya.” (ad-Durar as- 
Saniyyah). 
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Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin 
Abdul Wahhab (1233 H) 

Ia berkata, “Ketahuilah, semoga Allah merahmatimu, 
bahwa jika seseorang itu menunjukkan persetujuannya 
terhadap agama orang-orang musyrik, lantaran takut, atau 
basa-basi, dan mudahanah (menjilat) agar terhindar dari 
kejahatan mereka maka ia kafir seperti mereka, mekipun ia 
tidak menyukai agama mereka, membenci mereka, dan 
mencintai Islam dan kaum muslimin. Ini jika ia tidak 
melakukan yang lain kecuali hal tersebut. Lalu bagaimana jika 
ia ternyata memiliki kekuatan, lalu meminta tolong kepada 
mereka, taat kepada mereka, menunjukkan persetujuan 
terhadap agama mereka yang batil, membantu mereka dengan 
pertolongan dan harta, loyal kepada mereka dan memutuskan 
loyalitasnya kepada kaum muslimin, dan ia menjadi tentara 
syirik dan penganutnya padahal sebelumnya ia adalah tentara 
tauhid dan penganutnya. Tidak ada seorang muslim pun yang 
ragu bahwa ia adalah orang kafir yang teramat keras 
permusuhannya kepada Allah dan Rosul-Nya 5>. 

Tidak ada yang dikecualikan kecuali orang yang dipaksa. 
Yaitu orang yang dikuasai orang-orang musyrik, lalu mereka 
berkata kepadanya kafirlah atau lakukanlah ini dan itu dan 
jika tidak maka kami lakukan sesuatu kepadamu atau kami 
bunuh kamu. Atau mereka menangkapnya dan menyiksanya 
sampai ia menyetujui permintaan mereka. Ketika itu 
diperbolehkan menyetujui mereka dengan lisan sedangkan 
hatinya tentram dengan iman. Ulama telah sepakat bahwa 
orang bergurau dengan mengatakan kalimat kafir maka ia 
kafir, lalu bagaimana dengan orang yang menampakkan 
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kekafiran karena takut dan menginginkan dunia? Aku akan 
menyebutkan sebagian dalil tentang hal itu, dengan bantuan 
Allah dan kekuatan-Nya.” (ad-Dalail Fi Hukmi Muwalati 
Ahlil Isyrak). Kemudian ia menyebutkan dua puluh satu dalil 
mengenai masalah ini. 

Syaikh Muhammad bin Ahmad al-Hifdzi (1238 H) 

Ia berkata meyebutkan sejumlah dosa besar dan 
pengaruh buruk, “Di antaranya ialah orang yang rela dan 
menginginkan hal itu dan yang membantu dengan diri, harta, 
atau lisannya. Ada ancaman keras terhadap orang yang 
membantu membunuh seorang muslim meski hanya dengan 
sebagian kata, lalu bagaimana dengan orang yang membantu 
memerangi Islam dan kaum muslimin?” 

Hingga ucapannya, “Jika perkara-perkara ini dilakukan 
bukan karena paksaan, setiap satu perbuatan tersebut 
merobek iman pelakunya dan menghancurkan Islam 
pelaksananya, dan ia dianggap bagian dari penentang yang 
murtad dari Islam.” (ad-Dalail). 

Syaikh Abdurrahman bin Hasan Alu asy-Syaikh (1275 H) 

Ia berkata, “Ada tiga perkara besar yang membatalkan 
tauhid.... Perkara ketiga ialah memberikan loyalitas kepada 
orang musyrik, condong kepadanya, menolongnya, dan 
membantunya dengan tangan, ucapan, atau harta, 
sebagaimana kalam Allah #, 

Janganlah sekali-kali kamu menjadi penolong bagi orang- 
orang kafir.” (QS. al-Qashash: 86).” (al Mauridul “Adzbu az- 
Zalal Fi Kasyfi Syubahi Ahli adh-Dhalal). 

Ia juga berkata, “Allah & berfirman mengenai orang 


yang menapaki bukan jalan ahli tauhid dengan melakukan 
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apa yang dilarang Allah, “Kamu melihat kebanyakan dari mereka 
tolong-menolong dengan orang-orang yang kafir (musyrik). 
Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri 
mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka akan 
kekal dalam siksaan.’ (QS. al-Maidah: 80). Allah & menetapkan 
bahwa orang-orang yang bertawalli kepada orang kafir kafir 
akan mendapatkan kehinaan, kemurkaan dan adzab yang 
kekal lalu mengafirmasinya dengan menggunakan dua taukid 
(penguat).” (ad-Durar as-Saniyyah). 

Ia juga berkata, “Sungguh Allah & telah mewajibkan 
untuk berlepas diri dari syirik dan orang-orang musyrik, 
memusuhi, membenci mereka, dan menjihadi mereka, 

“Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan 
(mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka.” (QS al- 
Baqarah: 59). 

Mereka (orang-orang zalim) loyal kepada orang-orang 
kafir, menolong dan membantu mereka, meminta tolong 
kepada mereka untuk melawan kaum muslimin, dan 
membenci dan mencela kaum muslimin demi hal itu 
(pertolongan dari mereka). Semua perbuatan ini membatalkan 
Islam, sebagaimana ditunjukkan oleh al-Qur'an dan Sunnah di 
beberapa tempat, dan para ulama % menyebutkannya di 
dalam kitab-kitab tafsir, fiqih, dan lainnya.” (ad-Durar as- 
Saniyyah). 

Syaikh Abdul Latif bin Abdurrahman bin Hasan Alu 
asy-Syaikh (1293 H) 

Ia berkata, “Yang termaktub dalam al-Qur'an mengenai 
larangan dan ancaman keras tentang loyalitas kepada mereka 
dan menjadikan mereka sebagai wali, menunjukkan suatu 
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prinsip pokok, yaitu tidak ada keistiqomahan dan tidak pula 
keteguhan kecuali dengan memutus hubungan dengan 
musuh-musuh Allah, memerangi dan menjihadi mereka, serta 
mendekatkan diri kepada Allah dengan cara sangat membeci 
dan mencela mereka. Allah & telah berfirman setelah 
menetapkan bahwa orang-orang beriman itu saling loyal, dan 
demikian juga orang-orang kafir itu saling loyal di antara 
mereka, 

Jika kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa yang 
telah diperintahkan oleh Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di 
muka bumi dan kerusakan besar.” (OS. al-Anfal: 73). Fitnah itu 
adalah syirik. Sedangkan kerusakan besar itu adalah 
terlepasnya ikatan tauhid dan Islam dan terputusnya hukum- 
hukum dan aturan yang telah ditetapkan oleh al-Our'an.” 

Kemudian ia menyebutkan ayat-ayat yang melarang 
menjadikan orang-orang kafir sebagai wali-wali, lalu berkata, 
“Maka perhatikanlah orang yang menasihati dirinya dengan 
ayat-ayat yang mulia ini. Hendaknya ia mencari ucapan- 
ucapan ulama ahli tafsir dan ahli ilmu mengenai takwilnya. 
Lalu lihatlah apa yang terjadi pada kebanyakan manusia hari 
ini. Ia akan mendapati -jika diberikan petunjuk dan 
diluruskan- bahwasanya jihad ditinggalkan, aib orang-orang 
kafir dibiarkan, dan mereka diterima dengan tangan terbuka. 
Lalu bagaimana dengan orang yang membantu mereka? Atau 
memuji-muji mereka? Atau menganggap mereka lebih adil 
daripada orang Islam? Atau mengiming-imingi mereka 
dengan negeri kaum muslimin? Atau memilih untuk tinggal 
di negeri mereka, bergaul, dan loyal kepada mereka? Atau 


60 





61 


PUSTAKA AL-HIMMAH 


suka dengan kemenangan mereka? Ini semua jelas merupakan 
riddah (murtad) yang tak diperdebatkan lagi.” 

Ia juga berkata, “Tagorrub kepada Allah yang paling 
utama adalah mencela musuh-musuh-Nya dari kalangan 
orang-orang musyrik, membenci, memusuhi, dan menjihadi 
mereka. Dengan ini, maka seorang hamba selamat dari 
bersikap loyal kepada mereka. Jika ia tidak melakukan hal itu 
maka ia adalah orang yang loyal kepada mereka sesuai 
dengan tingkatan perbuatannya. Hendaknya kita sangat 
berhati-hati dari sesuatu yang menghancurkan Islam dan 
mencabut dasarnya.” 

Ia juga berkata, “Seseorang itu terkadang membenci 
syirik dan mencintai tauhid akan tetapi ada kecacatan dari 
segi tidak berlepas diri dari orang musyrik dan tidak loyal 
serta menolong muwahid. Maka ia menjadi pengikut hawa 
nafsunya. Ia masuk ke dalam cabang syirik yang 
menghancurkan agama yang selama ini dibangunnya. Pokok 
dan cabangnya tauhid ditinggalkannya. Imannya, yang 
diinginkannya itu, tidaklah lurus. Ia tidak mencintai dan 
membenci karena Allah, tidak loyal dan tidak memusuhi demi 
keagungan yang menciptakan dan membentuknya. Semua ini 
diambil dari syahadat Ia ilaha illallah.” (ad-Durar as-Saniyyah). 

Syaikh Hamd bin Atiq (1301 H) 

Ia berkata, “al-Qur'an dan Sunnah telah menunjukkan 
bahwa jika seorang muslim memberikan loyalitas dan tunduk 
kepada orang musyrik, maka ia dihukumi murtad dengan 
perbuatan tersebut, perhatikanlah kalam Allah & 

“Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada 
kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, setan telah 
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menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan 
angan-angan mereka.” (QS Muhammad: 25), dan kalam-Nya &, 
“Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.” (OS. al- 
Maidah: 51). Juga lihatlah dengan teliti kalam-Nya %, 

“Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di dalam 
al-Quran bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari 
dan diperolok-olokkan, maka janganlah kamu duduk beserta mereka, 
sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena 
sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa 
dengan mereka. Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua 
orang-orang munafik dan orang-orang kafir di dalam jahannam.' 
(OS. an-Nisa: 140). Dalil-dalil lainnya banyak.” (ad-Durar as- 
Saniyyah) 

Ia juga berkata, “Telah disebutkan bahwa menolong 
orang-orang musyrik, membocorkan rahasia kaum muslimin 
kepada mereka, membela mereka dengan lisan, atau rela 
dengan apa yang mereka perbuat, maka semua ini adalah 
perbuatan yang menjadikan pelakunya kafir. Barangsiapa 
melakukannya bukan karena paksaan, yang telah disebutkan 
itu, maka ia dihukumi murtad, meskipun ia membenci orang 
kafir dan mencintai kaum muslimin.” (ad-Difa' “An Ahlis 
Sunnah Wal Ба’). 

Ia juga berkata, “Ketauhilah bahwa menunjukkan 
persetujuan kepada orang-orang musyrik itu ada tiga 
kondisi... Kondisi kedua, Bahwa secara lahir ia sepakat 
namun hatinya menyelisihi mereka. Ia tidak berada dalam 
kekuasaan mereka. Ia melakukan hal tersebut karena 
menginginkan jabatan, harta, fanatik negeri atau 
kekeluargaan, atau takut terjadi sesuatu yang berdampak 
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buruk padanya, maka sesungguhnya pada kondisi ini ia 
dihukumi murtad. Tidak berguna baginya kebencian yang ada 
dalam hatinya.” (Sabilun Najah Wal Fikak Min Muwalatil 
Murtaddin Wal Atrak). 

Syaikh Abdullah bin Abdul Latif Alu asy-Syaikh (1339 
H) 

Ia memiliki surat panjang kepada penduduk Jazirah 
Arab dan Oman yang memperingatkan dari memberi loyalitas 
kepada Nasrani dan memerintahkan untuk menjihadi mereka. 
Di antara ucapannya, “Maksudnya yaitu berpalingnya orang- 
orang yang mengaku Islam dari agamanya sendiri yang 
mereka diciptakan untuknya, yang sudah demikian tersebar 
merata. Padahal dalil-dalil al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi 
yang menetapkan wajibnya beriltizam kepada Islam, 
mempelajarinya, dan menunaikan hak-haknya, serta berlepas 
diri dari kekafiran telah tegak atasnya. Sampai-sampai 
kebanyakan orang tidak merasa benci dengan orang kafir dan 
tidak merasa perlu menjihadinya. Keadaan berubah hingga 
mereka bersedia menaati orang-orang kafir dan merasa tenang 
kepada mereka demi secuil dunia sekalipun mengorbankan 
agamanya. Mereka meninggalkan perintah-perintah dan 
larangan-larangan al-Qur'an sekalipun mempelajarinya siang 
dan malam. Tidak diragukan lagi bahwa itu adalah murtad 
yang besar dan berpihak kepada agama selain Islam, dan 
masuk ke dalam agama Nasrani. Kami berlindung dengan 
Allah dari perbuatan tersebut. Seakan-akan kalian hidup di 
zaman fatrah (kosong dari dakwah), atau seperti orang-orang 
yang hidup disebuah tempat yang belum sampai kepada 
mereka cahaya risalah sedikitpun.” 
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Ia melanjutkan, “Kelompok yang dilaknat ini, yaitu 
Nasrani, yang berupaya merusak kalian, menekan agama 
kalian serta meminta kalian untuk menaatinya, mereka adalah 
orang-orang yang difirmankan oleh Allah dalam al-Quran, 
‘Sesungguhnya — kafirlah orang-orang yang mengatakan, 
‘Bahwasanya Allah salah seorang dari yang Ноа,’ padahal sekali-kali 
tidak ada Ilah selain dari Ilah yang Esa. Jika mereka tidak berhenti 
dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang-orang yang kafir 
diantara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih.” (OS. al-Maidah: 
73), dan kalam-Nya, “Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang 
yang berkata, "Sesungguhnya Allah ialah al-Masih putra Maryam.” 
(OS. al-Maidah: 72). Adakah peringatan dan ancaman yang 
lebih keras dari ini? Masih ragukah orang yang mempunyai 
fitrah, sehat pendengaran dan penglihatannya? Tidak ada 
kecuali untuk orang yang condong dan menuntut dunia serta 
melupakan akhirat. Orang seperti ini tidak dianggap karena 
matanya dan mata hatinya telah buta.” 

Hingga ucapannya, “Setiap orang yang memiliki 
kemampuan lalu menaati mereka dan menunjukkan sikap 
loyal kepada mereka, maka sungguh ia telah memerangi Allah 
dan Rosul-Nya dan murtad dari agama Islam. Wajib 
menjihadi dan memusuhi mereka. Minta tolonglah kepada 
Rabb kalian, dan jangan sekali-kali meminta tolong kepada 
orang kafir sedikitpun.” 

Syaikh Muhammad bin Abdul Latif Alu asy-Syaikh 
(1367 H) 

Ia berkata, “Nabi & bersabda, “Barangsiapa yang 
berkumpul bersama orang musyrik dan tinggal bersamanya maka ia 
sama dengannya.' Tidak dikatakan bahwa sekedar berkumpul 
dan tinggal bersama itu membuat seseorang menjadi kafir, 
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akan tetapi maksudnya bahwa orang yang tidak mampu 
untuk keluar dari tengah-tengah masyarakat musyrik lalu 
keluar bersama mereka (untuk berperang) karena dipaksa 
maka dihukumi sama dengan mereka dalam hal dibunuh dan 
diambil hartanya, bukan dihukumi kafir. Adapun jika keluar 
bersama mereka untuk memerangi kaum muslimin karena 
pilihannya sendiri, atau membantu mereka dengan badan dan 
hartanya, maka tidak diragukan lagi bahwa ia dihukumi sama 
kafirnya dengan mereka.” (ad-Durar as-Saniyyah) 


Pembahasan Ketujuh: Peristiwa-peristiwa Sejarah 

Sepanjang sejarah Islam, terjadi beberapa peristiwa 
sejarah yang menunjukkan bahwa ada orang-orang yang 
mengaku Islam namun membantu orang-orang kafir. Para 
ulama telah menjelaskan hukumnya. Kita akan sebutkan 
beberapa peristiwa itu. 

Pertama 

Pada awal tahun 201 H Babak al-Khurrami memberontak 
dan memerangi kaum muslimin. Ia tinggal di negeri orang- 
orang musyrik. Imam Ahmad dan yang lainnya berfatwa 
bahwa ia telah murtad. Al-Maimuni meriwayatkan bahwa 
Imam Ahmad berkata mengenai Babak, “Ia memberontak, 
memeraingi kami, dan tinggal di negeri musyrik, maka 
apakah hukumnya? Jika seperti itu maka ia dihukumi 
murtad.” (al-Furu', Ibni Muflih al-Magdisi). 

Kedua 

Kira-kira penghujung tahun 480 H Amirul Muslimin 
Yusuf bin Tasyfin al-Lamtuni meminta fatwa kepada para 
ulama di zamannya mengenai pemimpin Sevilla, al-Mu tamad 
bin Abbad al-Andalusi, salah satu raja-raja independen, yang 
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mengirim surat kepada bangsa Frank agar mereka 
membantunya dalam melawan kaum muslimin. Para ulama 
menghukuminya kafir dan murtad. (al-Istiqsha Li Akhbari 
Duwalil Maghribil Aqsha, Abul Abbas an-Nashiri). 

Ketiga 

Pada tahun 661 H penguasa Kerak al-Mughits Umar bin 
Adil menyurati Hulaghul Khan dan Tartar bahwa ia bersedia 
menginvasi Mesir untuk mereka. Lalu azh-Zhahir Baibars 
meminta fatwa kepada para fuqaha. Mereka berfatwa untuk 
menyingkirkan dan membunuhnya, maka ia menyingkirkan 
dan membunuhnya. (al-Bidayah wa an-Nihayah, Ibnu Katsir). 

Keempat 

Di penghujung tahun 700 H Tartar menyerang negeri 
kaum muslimin di Syam dan yang lainnya, dengan bantuan 
sebagian orang yang mengaku Islam. Maka Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah berfatwa bahwa orang-orang yang membantu 
Tartar adalah murtad. (Majmu' al-Fatawa, Ibnu Taimiyyah). 

Kelima 

Pada tahun 984 H Muhammad bin Abdullah as-Sa'di 
-salah seorang raja-raja Marakesh- meminta tolong raja 
Portugal untuk melawan pamannya Abu Marwan al- 
Mu'tashim Billah. Maka para ulama Maliki berfatwa bahwa ia 
telah murtad. (al-Istiqsha) 

Keenam 

Antara tahun 1226-1233 H beberapa pasukan menyerbu 
negeri Najd untuk memusnahkan dakwah tauhid, dengan 
dibantu sebagian orang yang mengaku Islam. Para ulama 
Маја berfatwa memvonis murtad orang-orang yang 
membantu pasukan itu. Syaikh Sulaiman bin Abdullah Alu 
asy-Syaikh menulis kitab ad-Dalail yang menetapkan kekafiran 
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mereka. Ia menyebutkan dua puluh satu dalil mengenai hal 
itu, seperti yang telah kami sebutkan. 

Ketujuh 

Lima puluh tahun kemudian terjadi peristiwa yang 
sama. Maka para ulama Najd kembali berfatwa memvonis 
kafir orang yang membantu orang-orang musyrik. Syaikh 
Натта bin Atiq menulis kitab Sabilun Najah wal Fikak Min 
Muwalatil Murtaddin wa Ahlil Isyrak dalam permasalahan ini. 

Kedelapan 

Pada awal abad keempat belas hijriyah sebagian kabilah 
Aljazair membantu salibis Perancis melawan kaum muslimin. 
Maka Abul Hasan at-Tasuli, punggawa fugoha Maghrib, 
berfatwa memvonis kafir mereka. (Ajwibah at-Tasuli) 

Kesembilan 

Pada pertengahan abad keempat belas hijriyah Perancis 
dan salibis Inggris menyerbu kaum muslimin di Mesir. Maka 
Syaikh Ahmad Syakir berfatwa memovinis kafir orang yang 
membantu salibis dalam bentuk apapun. Di antara ucapannya, 
“Adapun tolong-menolong bersama Inggris, dalam bentuk 
apapun, sedikit atau banyak, itu adalah murtad yang pasti dan 
kekafiran yang jelas. Tidak diterima apapun alasannya, tidak 
ada gunanya takwil. Fanatik buta, politik bodoh, dan basa- 
basi, yakni nifak, tidak akan bisa menghalangi penerapan 
hukum ini. Sama saja apakah secara individu, pemerintahan, 
maupun pemimpin yang melakukannya. Semuanya sama- 
sama kafir dan murtad.” 

Hingga ucapannya, “Bahwasanya jika ia tolong- 
menolong dengan musuh-musuh Islam yang memperbudak 
kaum muslimin, seperti Inggris, Perancis, sekutu-sekutunya, 
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dan yang semisalnya, dengan bantuan apapun, atau berdamai 
sehingga tidak memerangi mereka semampunya, apalagi 
menolong mereka dengan kata-kata atau perbuatan melawan 
saudara-saudara seagamanya. Sesungguhnya jika ia 
melakukan sedikit saja dari perbuatan tersebut, lalu kemudian 
sholat maka sholatnya batal, atau bersuci dengan wudhu', 
mandi, tayammum maka bersucinya batal, atau berpuasa 
wajib atau sunnah maka puasanya batal, atau berhaji maka 
hajinya batal, atau membayar zakat atau bersedekah maka 
zakatnya batal dan tertolak, atau ia mengibadahi Robbnya 
dengan segala macam bentuk ibadah maka ibadahnya batal 
serta tertolak. Ia tidak mendapatkan pahala apapun dari 
ibadahnya itu, akan tetapi ia mendapatkan dosa dan azab. 
(Kalimatu Haq). 

Kesepuluh 

Salibis Amerika menginvasi Afghanistan tahun 1422 H 
dan menyerbu Irak tahun 1424 H, maka sejumlah besar para 
ulama dan pemimpin jihad berfatwa memvonis kafir semua 


orang yang salibis Amerika dengan bantuan apapun. 
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PUSTAKA AL-HIMMAH 
PENUTUP 


Setelah dalil-dalil tak terbantahkan dan argumentasi 
pasti ini, telah jelaslah bagimu wahai muslim yang berpikir, 
bahwa semua orang yang membantu Amerika dan koalisinya 
yang menyerang Khilafah Islamiyyah pada hari ini di Irak dan 
di Syam adalah divonis kafir. mereka -individu atau 
kelompok atau- benar-benar telah masuk ke dalam kekafiran 
melalui pintunya yang paling lebar. Tidak ada pilihan bagi 
Daulah Islamiyyah kecuali memerangi dan menghilangkan 
kejahatan mereka. 

Masih adakah keraguan dalam benak orang-orang yang 
berakal bahwa para prajurit, pemimpin, dan rakyat Daulah 
Islamiyyah adalah muslim? Mereka telah berhakim kepada 
syariat, menerapkan hudud, menolong yang terzalimi, 
mencegah kezaliman, membentuk berbagai departemen, dan 
berjihad melawan orang-orang kafir dan murtad. 

Sebaliknya, masihkah orang yang berakali bimbang 
bahwa Amerika dan Eropa itu adalah salibis kafir rusak dan 
pembuat kerusakan yang memusuhi dan menyerbu kaum 
muslimin? 

Dua golongan bertemu, segolongan berperang di jalan 
Allah dan golongan lainnya kafir. Dua golongan yang saling 
bertolak belakang, segolongan menginginkan hukum syariah 
dan golongan lain memerangi syariah. Dua golongan yang 
berbeda jelas, golongan iman yang tidak ada kekafiran di 
dalamnya dan golongan kafir yang tidak ada keimanan di 
dalamnya. Fakta-fakta yang terang lagi jelas lebih jelas 
daripada matahari di siang bolong. Lalu masih adakah yang 
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bisa membuatmu ragu tentang kafirnya orang yang loyal 
kepada salibis dan koalisinya? Sekali-kali tidak, Demi Allah. 

Sesungguhnya semua orang yang membantu Amerika 
dalam perang mereka melawan Daulah Islamiyyah pada hari 
ini adalah kafir murtad dari agama Islam. Baik ia 
membantunya dengan jiwa, harta, dukungan, maupun 
seruannya, darah dan hartanya halal. Hukum yang pasti, kami 
tidak akan mundur atau ragu-ragu sedikitpun 

Tidak ada sedikitpun yang benar di dalam otak 

Jika siang hari masih membutuhkan petunjuk 

Semoga Allah mencurahkan shalawat kepada Nabi kita 
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. Segala puji bagi 
Allah yang dengan nikmat-Nya semua amal shalih menjadi 
sempurna. 

MR 
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